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ABSTRAK

Shirley Khumaidah, 2021. Nilai Pendidikan Islama dalam Arsitektur Islam
Pondok Pesantren Perut Bumi Al-Maghribi Tuban. Tesis, Program Studi PAI
Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Arsitektur Islam, Nilai Pendidikan Islam, Pesantren Perut Bumi al-
Maghribi Tuban

Kebudayaan di Indonesia pada awalnya mendapat pengaruh kuat dari
agama hindu dan budha, setelah masuknya agama Islam mengalami akulturasi
atau percampuran budaya. Salah satu yang dipengaruhi ialah segi arsitektur
bangunannya, seperti masjid, bangunan bersejarah, dan lain sebagainya.
Arsitektur bangunan di Indonesia memiliki banyak desain, dari yang bercorak
hindu, Islam, hingga modern. Arsitektur Islam menjadi salah satu desain
bangunan yang banyak diterapkan di bangunan-bangunan bercorak Islam, karena
terdapat nilai-nilai Islam yang terkandung pada simbol-simbol bangunannya yang
mengandung berbagai makna yang kental akan wujud penghambaan kepada
Tuhannya. Dalam penelitian ini, penulis merumuskan permasalahan dalam tiga
hal, yaitu: (1) Tata letak PP. Perut Bumi al-Maghribi Tuban, (2) Makna tata letak
PP. Perut Bumi al-Maghribi Tuban, (3) dan Nilai-nilai pendidikan Islam yang
terkandung dalam simbol arsitektur PP. Perut Bumi al-Maghribi Tuban.

Pada penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori-teori tentang
arsitektur Islam, arsitektur pesantren, dan nilai pendidikan Islam. Metode
deskriptif kualitatif merupakan cara yang digunakan penulis untuk menjabarkan
hasil data-data yang telah ditemukan di lapangan, yang dianalisis dengan
menggunakan pendekatan semiotika, yaitu dengan cara menafsirkan tanda yang
ada pada simbol arsitektur pesantren Perut Bumi al-Maghribi Tuban.

Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini bahwa tata ruang yang ada
di pesantren Perut Bumi al-Maghribi Tuban terdiri dari: pintu masuk, tempat
wudlu, masjid, sumber air barokah, sendang kejayaan, petilasan, kamar mandi,
dan menara, yang mengandung banyak makna baik dalam filosofi pembuatannya
maupun penempatannya. Sedangkan nilai pendidikan Islam yang terkandung
dalam simbol arsiektur pesantren adalah nilai akidah, nilai ubuddiyah, nilai
muamalah, nilai akhlak, dan nilai estetika.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan di Indonesia pada awalnya mendapat pengaruh kuat
dari agama Hindu dan Budha, setelah masuknya agama Islam mengalami
akulturasi atau percampuran budaya. Salah satu yang dipengaruhi adalah
segi arsitektur bangunannya, seperti masjid, bangunan bersejarah, dan lain
sebagainya. Masjid Indrapuri yang berada di Aceh merupakan masjid yang
didirikan di atas candi yang sudah lama runtuh, macam-macam hiasan
yang ada dalam arsitektur masjid dimaksudkan untuk menambah
kekhusyukan para jamaah yang melakukan shalat di dalamnya. Kemudian,
tiang persegi delapan yang ada di dalamnya mempunyai makna sebagai
lambang dari arah mata angin, dan atapnya yang berupa atap tumpang
mempunyai makna sebagai puncaknya mustaka, yakni syariat, tarekat,
hakikat, dan makrifat.! Arsitektur bangunan di Indonesia juga banyak
dipengaruhi oleh budaya timur tengah, seperti masjid Akbar yang berada
di Kemayoran, Jakarta. Masjid tersebut dipengaruhi oleh arsitektur timur
tengah dan Demak, dengan atap yang berbentuk limas, dan memiliki

empat menara kecil disetiap sudut atapnya, serta menara lebih besar yang

! Saeful Bahri, “Nilai-Nilai Islam Pada Bangunan Masjid Indrapuri Di Kabupaten Aceh Besar,”
Jurnal PENAMAS vol 31, no. 1 (2018): 202.



berdiri tegak di depan masjid.> Masjid Istiglal Jakarta juga merupakan
perpaduan dari gaya Timur Tengah, terdiri dari minaret, kubah, filosofi
masjid, air mancur,dan gaya Eropa yang terdiri dari modernisme bentuk
kotak-kotak, massif, dan keseimbangan fasad bangunan.® Arsitektur adalah
hasil dari cipta, rasa, karsa, dan karya manusia yang terwujud dalam
bentuk sebuah bangunan serta dapat menjadi sebuah simbol sejarah.
Arsitektur dalam dunia Islam sering disebut dengan arsitektur Islam, yang
terus mengalami perkembangan pesat dari dahulu hingga sekarang, baik
dari segi bangunan sekuler seperti museum, gedung sekolah atau
pesantren, maupun bangunan keagamaan seperti masjid.

Arsitektur Islam dapat dipahami sebuah bentuk kolaborasi antara
kebudayaan manusia dengan proses penghambaan manusia terhadap
Tuhannya, yang berada dalam keselarasan hubungan baik antar manusia,
lingkungan, maupun Penciptanya.* Arsitektur Islam juga merupakan karya
seni dari sebuah bangunan yang dipancarkan oleh aspek fisik (tampak oleh
pancaindra) dan metafisik (tidak tampak pancaindra) bangunan tersebut
berdasarkan pada pemikiran-pemikiran Islam, seperti Al-Qur’an, Sunah
Nabi, Ulama’, Tokoh-tokoh muslim dan lain sebagainya. Arsitektur Islam

haruslah memenuhi konsep The Law of God and The Law of Nature,

2 Megapolitan, “Masjid Akbar Kemayoran Perpaduan Arsitektur Timur Tengah Dan Demak,” blog,
November 3, 2020, accessed March 27, 2020, m.mediaindonesia.com/megapolitan/357873/masjid-
akbar-kemayiran-perpaduan-arsitektur-timur-tengah-dan-demak#.

3 Fatimatuz Zahra, “Perpaduan Gaya Arsitektur Eropa Dan Timur Tengah Pada Bangunab Masjid
Istiglal Jakarta,” Seminar IPLBI, no. 1 (2017): 226.

* Aulia Fikriarini, “Arsitektur Islam: Seni Ruang dalam Peradaban Islam,” el-Harakah 12, no. 3
(2010): 196.



adanya sebuah bangunan disesuaikan dengan kebutuhan tanpa merusak
alam sekitar. Salah satu yang menerapkan adalah Corbusier dengan
konsepnya “pilotis”, untuk menjaga hijaunya rerumputan, ia memilih
untuk mengangkat bangunannya.® Arsitektur Islam merupakan karya seni
yang mengutamakan keindahan yang ditujukan kepada kebesaran Allah
sebagai Sang Pencipta di dunia ini. Rasa kekaguman terhadap keindahan
suatu arsitektur tidak lain merupakan bentuk dari penyerahan diri terhadap
keagungan Tuhan sebagai Sang pemilik semua keindahan yang ada di
dunia.’

Selain Masjid, arsitektur bangunan yang juga mengalami
perubahan adalah pesantren. Pesantren adalah tempat tradisional untuk
melaksanakan pendidikan dengan nuansa Islami, yang memiliki tujuan
untuk  mempelajari, memahami, menghayati, mendalami, serta
mengamalkan ajaran Islam yang ditekankan pada perbaikan akhlak di
kehidupan sehari-hari yang berpdoman pada moral-moral keagamaan.
Zarkasyi’ berpendapat bahwa pesantren adalah sebuah tempat pendidikan
Islam yang menerapkan sistem asrama, serta di dalamnya terdapat Kyai,
ustadz atau ustadzah, santri, asrama, tempat mengaji, dan masjid sebagai

pusatnya. Pesantren di Indonesia mempunyai beragam arsitektur, yang

® Umar, “Integrasi Konsep Islami Dan Konsep Arsitektur Modern Pada Perancangan Arsitektur
Masjid,” Jurnal RADIAL Vol 2, no. No. 1 (2014): 39.

® Fikriarini, “Arsitektur Islam: Seni Ruang Dalam Peradaban Islam,” 196.

" Abdullah Syukri Zarkasyi, Pondok Pesantren Sebagai Alternatif Kelembagaan Pendidikan Untuk
Program Pengembangan Studi Islam Asia Tenggara (Surakarta: Universitas Muhammadiyah,
1990), 10.



disesuaikan dengan kebutuhan dan juga lingkungan yang akan ditempati.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rasyid dkk,2 pesantren
Muhammadiyah di kota Bekasi menerapkan arsitektur modern, dengan
membangun jalur pedestrian yang berpayung pepohonan rindang untuk
berjalan kaki para santri. Fauzy dkk® juga meneliti pesantren yang
menggunakan pendekatan arsitektur Islam, hal tersebut disesuaikan
dengan tapak, tata lingkungan, sosial, dan juga kendala yang ada di
pesantren modern di Semarang. Fauzi berpendapat bahwa pesantren yang
dikembangkan dengan memasukan nilai-nilai estetika dan keindahan
diharapkan dapat memberikan pandangan bagi orang-orang akan
keagungan dan kekuasaan Allah sebagai Sang Maha Pencipta segala
Keindahan. Pesantren Langitan, Tuban juga menerapkan arsitektur Islam
dalam bangunannya, yang memiliki tujuan untuk mengingatkan para santri
atau orang luar akan kebesaran Allah apabila melihat betapa luas area
pesantren dan juga keindahan bangunannya.

Banyak pesantren di Indonesia yang berusia lebih dari 10 tahun,
pesantren tersebut juga banyak yang mengalami perkembangan dan
perubahan dari segi bangunannya, hal tersebut dapat dikarenakan
bangunan yang membutuhkan pembaharuan, atau dapat juga disebabkan

kurangnya tempat untuk menampung para santri. Salah satu pesantren

8 Hendro Abdul Rasyid, Anisa, and Lugmanul Hakim, “Penerapan Konsep Arsitektur Modern
Pada Desain Pesantren Muhammadiyah,” PURWARUPA Jurnal Arsitektur vol 4, no. 1 (2020): 33.
° Risky Fauzi, Mutiawiat Mandaka, and Adi Sasmito, “Pondok Pesantren Modern Di Semarang
Dengan Pendekatan Arsitektur Islam,” Journal of Architecture vol 6, no. 2 (2020): 140.



yang melakukan transformasi adalah Pesantren Ushuludin Singkawang,
Kalimantan Barat. Pesantren tersebut sudah berusia lebih dari 36 tahun,
yang awal pembangunannya hanya berdasar pada pemikiran sang Kyai
saja. Saat ini, pesantren tersebut di bangun ulang dengan menggunakan
pendekatan arsitektur Islam untuk melengkapi fasilitas-fasilitas yang
belum tersedia, agar pesantren tersebut dapat menjadi tempat yang dapat
mengembangkan santri yang berkarakter, berkualitas tinggi, dan ilmu
agama yang baik.*°

Dalam arsitektur Islam, terkandung nilai-nilai Islam yang dapat
diimplementasikan tanpa mengurangi fungsi teknologi modern yang
digunakan sebagai alat untuk mengekpresikan esensi itu. Nilai-nilai yang
dimasukkan akan ditafsirkan dalam bahasa arsitektur yang disesuaikan
dengan konteksnya, tetapi tidak melupakan esensi dari arsitektur tersebut,
dan tetap berpatokan pada tujuan dibangunnya, yakni untuk tempat
beribadah kepada Allah.** Menurut Ramayulis,*? nilai-nilai pendidikan
Islam terdiri dari tiga bagian, yaitu: (1) nilai akidah, nilai yang memiliki
hubungan dengan Allah. Nilai akidah merupakan dasar dari seluruh
kegiatan seorang muslim atau muslimah dalam menjalani kehidupannya,
yang dibangun atas enam dasar keyakinan atau biasa disebut dengan rukun

iman, (2) nilai syariat, yakni cara berperilaku manusia untuk mendapatkan

! Mira Syahbani, “Pesantren Ushuludin Singkawang Dengan Pendekatan Arsitektur Islam,”
JMARS: Jurnal Mosaik Arsitektur 7, no. 1 (2019).

1 Fikriarini, “Arsitektur Islam: Seni Ruang Dalam Peradaban Islam,” 198.

12 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), 7.



ridha Illahi. Adanya nilai syariat dalam kehidupan manusia hendaknya
dipergunakan sebagai pedoman yang dapat memberikan arahan dalam
melakukan tanggung jawab dengan baik sesuai dengan kehendak Tuhan
Yang Maha Esa, (3) nilai akhlak, yakni sifat yang muncul secara
spontanitas dalam diri manusia, tanpa adanya sebuah stimulus dari luar
maupun orang lain. Nilai-nilai tersebut dapat menjadi pedoman kita dalam
menjalani hidup agar menjadi pribadi yang baik dan dapat bermanfaat.
Pada dasarnya, nilai-nilai Islam merupakan kumpulan dari beberapa
prinsip hidup yang saling terhubung, serta pelajaran-pelajaran tentang
kehidupan manusia di dunia. Wujud dari nilai-nilai Islam hendaklah
ditransformasikan pada kehidupan manusia. Nilai-nilai Islam dimasukan
dalam detail atau simbol arsitektur bangunan tersebut yang akan
menyiratkan makna-makna yang mendalam dan berkesan.

Dalam pesantren, penataan ruang merupakan hal yang sangat
penting, supaya semua ruangan dapat bermanfaat dan berguna
sebagaimana mestinya dengan efektif dan efisien. Letak masjid yang
berada di tengah-tengah bangunan pesantren salaf di Sidoarjo memiliki
makna sebagai pusat dari segala kegiatan.'® Penataan ruang di pesantren
Pabelan Magelang™* mengikuti perjalanan matahari, yaitu dari arah timur

ke barat. Penataan ruang tersebut dimulai dari perpusatakaan yang

3 Muhammad Faisol, Antariksa, and Herry Santosa, “Pola Tata Letak Masjid Pondok Pesantren
Salaf Di Kabupaten Sidoarjo” (n.d.): 1-7.

¥ Bayu Aji Pamungkas, Suastiwi Triatmojo, and Samsul Maarif, “Tata Ruang Perjalanan Matahari
Di Pondok PEsantren Pabelan Mungkid Magelang Jawa Tengah: Perspektif Asitektur Islam,”
Jurnal Kajian Seni 6, no. 2 (April 2020): 169.



diletakkan di bagian paling timur, menurut pengasuh (sang Kyai) memiliki
makna sebagai penggambaran manusia yang diawali dengan mencari ilmu.
Arsitektur Gapura yang ada pada pintu masuk masjid Pathok Negoro
memiliki makna Ghafura yang berarti meminta ampunan yang dalam nilai
pendidikan Islam dikategorkan pada nilai ketuhanan. Arsitektur Gada
sulur yang berada di masjid Pathok Negoro memiliki makna syariat,
tarekat, dan hakikat dengan puncaknya makrifat, yang dalam pendidikan
Islam masuk ke dalam nilai ubudiyyah dan ketuhanan.'® Nasehat yang
hendak disampaikan dalam bentuk simbol-simbol dalam arsitektur masjid
Pathok Negoro ialah, bahwa setiap umat diharapkan untuk selalu ingat,
tunduk, serta patuh kepada Sang Illahi, selalu memohon ampunan
kepadaNya, dapat melakukan suatu hal dengan hati yang bersih, dan
mampu menjalankan syariat Islam yang sempurna agar menjadi manusia
yang sempurna baik di dunia ataupun di akhirat.*®

Salah satu bangunan yang menerapkan bentuk arsitektur Islam
yang unik adalah PP. Perut Bumi Al-Maghribi yang berada di kecamatan
Semanding kabupaten Tuban. Pesantren ini dikenal dengan nama perut
bumi karena mempunyai keunikan yaitu sebagian bangunannya terdapat di
dalam tanah atau gua. Arsitektur yang ada di dalamnya merupakan

perpaduan arsitektur Jawa, Timur Tengah, Cina, dan Thailand. Ketika

> Rahmad Sholikhin, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Gaya Arsitektur Masjid Pathok Negoro
Sulthoni Dan Eksistensinya Pada Remaja Sekitar Di Plosokuning Yogyakarta” (Tesis, Universitas
Islam Indonesia, 2020), 75-80.

' Ibid., 99-100.



akan masuk dalam pesantren ini, melewati pintu yang berupa lingkaran
dengan hiasan yang sangat indah, lalu dinding-dinding di dalamnya
didominasi dengan batu hias dan bertuliskan kaligrafi Arab, dan aksara
Jawa. Luas dari pesantren ini yaitu sekitar 4 hektar, yang dibagi menjadi
beberapa ruangan, seperti masjid utama yaitu masjid Aschabul Kabhfi,
ruangan untuk istighotsah, pertemuan, ngaji subuh, dan lorong-lorong
yang berfungsi sebagai tempat mengaji para santri.

Dari paparan makna yang dapat ditemukan dalam penataan ruang
suatu pesantren, dan makna nila-nilai Islam yang dapat ditemukan dalam
arsitektur sebuah bangunan, membuat penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana letak dan makna dari arsitektur serta nilai-nilai pendidikan

Islam yang terkandung di dalam Pesantren Perut Bumi al-Maghribi Tuban.

. ldetifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka akan timbul beberapa pernyataan
sebagai berikut:

1. Kebudayaan Indonesia yang awalnya mendapat pengaruh kuat
dari agama Hindu dan Budha, setalah masuknya agama Islam
mengalami akulturasi atau percampuran budaya. Salah satu
yang dipengaruhi adalah segi arsitektur bangunannya, seperti
masjid, bangunan bersejarah, dan lain sebagainya. Pesantren
adalah suatu lembaga pendidikan tradisional Islam yang

memiliki tujuan untuk mempelajari, memahami, menghayati,



mendalami, serta mengamalkan ajaran Islam yang ditekankan
pada perbaikan akhlak di kehidupan sehari-hari yang
berpedoman pada moral-moral keagamaan.

. Arsitektur Islam adalah sebuah proses kolaborasi antara
kebudayaan manusia dengan penghambaan manusia kepada
Tuhannya. Dalam arsitektur Islam terdapat nilai-nilai Islam
yang diimplementasikan dalam simbol detail bangunannya
tanpa menghalagi teknologi untuk mengekspresikan esensi dari
bangunan tersebut. Nilai-nilai yang dimasukkan akan
ditafsirkan dalam bahasa arsitektur yang disesuaikan dengan
konteksnya, tetapi tidak melupakan esensi dari arsitektur
tersebut, dan tetap berpatokan pada tujuan dibangunnya, yaitu

untuk tempat beribadah kepada Allah.

. Nilai-nilai Islam dimasukan dalam detail atau simbol arsitektur

bangunan tersebut yang akan menyiratkan makna-makna yang
mendalam dan berkesan. Seperti letak masjid yang berada di
tengah-tengah bangunan pesantren memiliki makna sebagai
pusat dari segala kegiatan. Masjid sebagai sentral sebuah
pesantren karena dianggap sebagai elemen utama dan juga
bangunan yang paling sakral yang ada dalam pesantren.

Adanya gapura yang pada pintu masuk masjid memiliki makna
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Ghafura yang berarti meminta ampunan yang dalam nilai
pendidikan Islam dikategorkan pada nilai ketuhanan.

4. PP. Perut Bumi Al-Maghribi Tuban ialah salah satu pesantren
yang menerapkan arsitektur Islam dalam bangunannya,
keunikan pesantren yang dibangun di dalam gua, membuat
pesantren ini banyak menarik minat para pengunjungnya untuk

berziarah dan melihat keunikannya.

Dari identifikasi masalah di atas, maka penulis menguraikan

batasan masalah sebagi berikut:

1. Letak Tata Ruang dalam PP. Perut Bumi Al-Maghribi Tuban.

2. Makna yang Terkandung dalam Tata Ruang PP. Perut Bumi Al-
Maghribi Tuban.

3. Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang Terkadung dalam Simbol-

Simbol Arsitektur PP. Perut Bumi Al-Maghribi Tuban.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Letak Tata Ruang dari PP. Perut Bumi Al-Maghribi Tuban?
2. Bagaimana Makna yang Terkandung dalam Tata Ruang PP. Perut
Bumi Al-Maghribi Tuban?
3. Bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam

Simbol-Simbol Arsitektur PP. Perut Bumi Al-Maghribi Tuban?
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D. Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:

1.

Menjelaskan Letak Tata Ruang dari PP. Perut Bumi Al-Maghribi
Tuban

Menganalisis Makna yang Terkandung dalam Tata Ruang PP. Perut
Bumi Al-Maghribi Tuban

Menganalisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam

Simbol-Simbol Arsitektur PP. Perut Bumi Al-Maghribi Tuban

E. Kegunaan Penelitian

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat teoritis,

a. Penulis berharap penelitian ini dapat menambah pengetahuan akan

makna, nasihat, serta tujuan dari simbol-simbol yang
diimplementasikan dalam arsitektur Islam sebuah bangunan,
khususnya pesantren.

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi

dalam memperbarui metode pembelajaran tentang sejarah.

2. Manfaat praktis, semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi lembaga-

lembaga yang berfokus pada budaya Islam dan juga pendidikan Islam.
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F. Kerangka Teoritik
1. Arsitektur Islam

Perkembangan arsitektur Islam pada abad VII sampai dengan abad
XV berupa struktur, seni desain interior, ragam hias, dan tipologi
bangunan. Karena perkembangannya terjadi di berbagai negara dengan
budaya dan kondisi yang berbeda, membuat bentuk arsitektur yang
telah ada mengalami perbedaan dan juga ciri khasnya tersendiri.
Arsitektur Islam merupakan salah satu gaya arsitektur yang
menampilkan keindahan yang kaya akan makna. setiap detailnya
mengandung unsur simbolisme dengan makna yang sangat dalam.
salah satu makna yang terbaca dalam aristektur Islam ialah rasa
kekaguman kita terhadap keindahan dan estetika dalam arsitektur tidak
terlepas dari kepasrahan dan penyerahan diri kita terhadap kebesaran
dan keagungan Allah."

Adanya arsitektur berasal dari pemanfaatan sebuah bangunan
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu, yang diutarakan
seorang arsitek dalam bentuk gambar kerja. Baik kebutuhan akan
ruang-ruang dalam interior maupun ekterior. Arsitektur sebagai bidang
keilmuan, akan lebih baik jika memasukkan nilai-nilai Islam, artinya
bentuk arsitektur tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ketuhanan,

syariat, maupun akhlak. Tujuan dari arsitektur Islam yang ada di

7 Fikriarini, “Arsitektur Islam: Seni Ruang Dalam Peradaban Islam.”
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banyak belahan dunia ialah untuk beribadah dan juga berserah diri
kepada Allah.
2. Aursitektur Pesantren

Pesantren adalah suatu tempat tradisional untuk melaksanakan
pendidikan bernuansa Islami, yang memiliki tujuan untuk
mempelajari, memahami, menghayati, mendalami, serta mengamalkan
ajaran Islam yang ditekankan pada perbaikan akhlak di kehidupan
sehari-hari yang berpdoman pada moral-moral keagamaan. Zarkasyi®®
berpendapat bahwa pesantren adalah sebuah tempat pendidikan Islam
yang menerapkan sistem asrama, serta di dalamnya terdapat kyai,
ustadz atau ustadzah, santri, asrama, tempat mengaji, dan masjid
sebagai pusatnya.

Ciri utama sebuah pesantren adalah adanya pembelajaran agama
dengan menggunakan kitab kuning yang banyak dikarang oleh ulama-
ulama terdahulu, masjid sebagai pusat pesantren, dan juga asrama atau
pondok untuk tinggal para santrinya. Tujuan dari berdirinya sebuah
pondok pesantren adalah untuk menciptakan generasi yang taat,
tangguh, sabar serta ikhlas untuk menyebarkan agama Islam.

Dalam pesantren, penataan ruang merupakan hal yang sangat
penting, supaya semua ruangan dapat bermanfaat dan berguna

sebagaimana mestinya dengan efektif dan efisien. Seperti letak masjid

18 Zarkasyi, Pondok Pesantren Sebagai Alternatif Kelembagaan Pendidikan Untuk Program
Pengembangan Studi Islam Asia Tenggara, 10.
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yang menjadi sentral dari pesantren mempunyai makna sebagai elemen
utama dan juga bangunan yang paling sakral yang ada dalam pesantren.
Penataan ruang di pesantren Pabelan Magelang™ mengikuti perjalanan
matahari, yaitu dari arah timur ke barat. Penataan ruang tersebut
dimulai dari perpusatakaan yang diletakkan di bagian paling timur,
menurut pengasuh (Kyai) memiliki makna sebagai penggambaran
manusia yang diawali dengan mencari ilmu. Kemudian, sebelah
baratnya terdapat lapangan luas yang dimaknai sebagai gambaran dari
dunia. Lapangan merupakan representasi dari kehidupan di dunia, yang
terdiri dari bermacam jenis manusia, etnik, latar belakang, pemikiran,
kemampuan dan lain sebagainya. Bangunan setelahnya adalah masjid,
yang mempunyai makna sebagai pengingat manusia supaya tidak
pernah melupakan Penciptanya. Selain itu, masjid juga merupakan
poros dari bangunan pesantren, pusat dilakukannya kegiatan-kegiatan
yang membutuhkan tempat yang luas. Dan bangunan paling barat dari
pesantren adalah area pemakaman, yang mempunyai makna sebagai
pengingat manusia bahwa semua makhluk yang Allah ciptakan akan
kembali lagi kepada Allah SWT.
3. Nilai Pendidikan Islam
Pendidikan Islam mempunyai definisi sebuah proses internalisasi

ilmu pengetahuan dan nilai-nilai dalam diri melalui proses

19 Pamungkas, Triatmojo, and Maarif, “Tata Ruang Perjalanan Matahari Di Pondok PEsantren
Pabelan Mungkid Magelang Jawa Tengah: Perspektif Asitektur Islam,” 169-173.



15

mengembangkan potensi fitrah dalam diri untuk mencapai keselerasan
dan kesempurnaan di semua aspek kehidupan. Pendidikan Islam
memiliki tujuan untuk mencetak pribadi muslim secara keseluruhan
(kaffah), mengembangkan semua kemampuan manusia baik lahir
maupun batin.

Dalam pendidikan Islam, terdapat nilai-nilai yang dapat di
internalisasikan dalam diri manusia, yakni nilai keimanan, nilai ibadah
dan nilai akhlak. Menurut Ramayulis,? nilai-nilai pendidikan Islam
dibagi menjadi tiga, yaitu: (1) nilai akidah, nilai yang memiliki
hubungan dengan Allah, (2) nilai syariat, yakni cara berperilaku
manusia untuk mendapatkan ridha Illahi, (3) nilai akhlak, yakni sifat
yang muncul secara spontanitas dalam diri manusia, tanpa adanya
sebuah stimulus dari luar maupun orang lain. Nilai-nilai tersebut dapat
menjadi pedoman kita dalam menjalani hidup agar menjadi pribadi
yang baik dan bermanfaat. Pada dasarnya, nilai-nilai Islam merupakan
kumpulan dari beberapa prinsip hidup yang saling terhubung, serta
pelajaran-pelajaran tentang kehidupan manusia di dunia.

Adanya pendidikan Islam merupakan sebuah usaha untuk
mengarahkan manusia membentuk serta membangun kepribadian
selaras dengan syariat dan ajaran Islam, dengannya manusia dapat

memikirkan, menghayati, memutuskan dan berbuat sesuai dengan

2 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 7.
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nilai-nilai  Islam dan bertanggungjawab atasnya.?  Nilai-nilai
pendidikan Islam memiliki dua makna, yaitu dari segi normatif dan
segi operatif. Dari segi normatif, nilai Islam merupakan pertimbangan
dari hag-bathil, benar-salah, baik-buruk, diridloi-dikutuk oleh Allah.
Sedangkan dari segi operatif, nilai Islam mengandung lima standarisasi
tingkah laku manusia, yakni wajib, sunah, mubah, makruh, dan

haram.??

G. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan PP. Perut Bumi
Al-Maghribi Tuban sebagai objeknya. Pertama, penelitian yang dilakukan
oleh Fajar Mahmud,?® mahasiswa Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada
tahun 2012 dengan judul “Desain Interior Pondok Pesantren Perut Bumi
Al-Maghribi Tuban”. Penelitian tersebut membahas tentang bagaimana
elemen-elemen pembentuk interior pesantren Perut Bumi, dan juga
menjelaskan tentang bagaimana penyesuaian yang harus dilakukan oleh
para santri dengan keadaan pesantren yang berada di dalam gua. Kedua,
penelitian dari UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2015 dengan judul

“Arsitektur Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi Al-Maghribi Tuban Jawa

2! Hamdani Ihsan and Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 30.
?2 Qigi Yuliati Zakiyah and Russdiana, Pendidikan Nilai (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 144.

23 Fajar Mahmud, “Desain Interior Pondok Pesantren Perut Bumi Al-Maghribi Tuban” (Skripsi,
Institut Seni Indonesia, 2012), accessed February 27, 2021, http://digilib.isi.ac.id/id/eprint/6669.
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Timur”. Dalam penelitiannya, Sholikhatin®* menjelaskan tentang proses
berdirinya masjid Aschabul Kahfi, bentuk arsitekurnya, serta menjelaskan
nilai-nilai budaya yang terkandung dalam arsitektur masjid Aschabul Kahfi.
Ketiga, Penelitian yang juga dilakukan oleh mahasiswi UIN Surabaya
dengan judul “Analisis Maslahah Mursalah dalam Pengelolaan Wisata
Religi Masjid Aschabul Kahfi Perut Bumi Kecamatan Semanding
Kabupaten Tuban Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Warga Sekitar”
Penelitian yang dilakukan oleh Rosidah * tesebut membahas tentang
proses pengelolaan wisata religi ditinjau dari maslahah mursalah, dan juga
bagaimana dampak yang ditimbulkan bagi kemakmuran perekonomian
masyarakat sekitarnya.

Dari ketiga penelitian di atas, sama-sama menggunakan PP. Perut
Bumi Al-Maghribi Tuban sebagai objeknya. Tetapi memiliki perbedaan
yakni ketiga penelitian di atas dengan yang akan dilakukan oleh penulis
ialah terletak pada teori yang digunakan. Pada penelitian ini, penulis akan
membahas tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam
simbol-simbol arsitektur pesantren tersebut, serta menganalisis makna

yang terdapat pada penataan ruang yang terdapat dalam pesantren tersebut.

2 Sholikhatin, “Arsitektur Masjid Aschabul Kahfi Peut Bumi Al-Maghribi Tuban Jawa Timur”

(Skripsi,

UIN Sunan Ampel, 2015), accessed February 27, 2021,

http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/2568.
% Rosidah Inayatur, “Analisis Maslahah Mursalah Dalam Pengelolaan Wisata Religi Masjid
Aschabul Kahfi Perut Bumi KecamatanSemanding Kabupaten Tuban Terhadap Kesejahteraan
Ekonomi Warga Sekitar” (Skripsi, UIN Sunan Ampel, 2020), accessed February 27, 2021,
http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/41963.
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Sholikhin,?® mahasiswa
pascasarjana Universitas Islam Indonesia Yogyakarta pada tahun 2020, ia
membuat Sebuah penelitian dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam
dalam Gaya Arsitektur Masjid Pathok Negoro Sulthoni dan Eksistensinya
pada Remaja Sekitar di Plosokuning Yogyakarta”. Dalam penelitiannya
Rahmad membahas tentang nilai-nilai Islam yang terdapat dalam simbol
arsitektur masjid, makna yang tersimpan di setiap simbol tersebut, dan
eksistensi masjid Pathok Negoro pada kalangan remaja di daerah tersebut.
Kelima, Saeful Bahri melakukan penelitian dengan judul “Nilai-Nilai
Islam pada Bangunan Masjid Indrapuri di Kabupaten Aceh Besar”. 2t
Dalam penelitiannya, ia memperoleh hasil bahwa masjid Indrapuri yang
berada di Aceh merupakan masjid yang didirikan di atas candi yang sudah
lama runtuh, macam-macam hiasan yang ada dalam arsitektur masjid
dimaksudkan untuk menambah kekhusyukan para jamaah yang melakukan
sholat di dalamnya. Kemudian, tiang persegi delapan yang ada di
dalamnya mempunyai makna sebagai lambang dari arah mata angin, dan
atapnya yang berupa atap tumpang mempunyai makna sebagai puncaknya
mustaka, yakni syariat, tarekat, hakikat, dan makrifat. Keenam, penelitian
tentang “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada Peserta

Didik”. Ansori menjelaskan tentang strategi yang digunakan untuk

menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam pada diri siswa. Baik berupa

% Sholikhin, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Gaya Avrsitektur Masjid Pathok Negoro Sulthoni Dan
Eksistensinya Pada Remaja Sekitar Di Plosokuning Yogyakarta.”
%" Bahri, “Nilai-Nilai Islam Pada Bangunan Masjid Indrapuri Di Kabupaten Aceh Besar,” 202.
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nasihat, maupun hukuman yang mana dapat mendidik siswa menjadi
pribadi yang lebih baik.?® Ketujuh, penelitian tentang pendidikan Islam
dalam sebuah cerita yang dilakukan oleh Nurul Indana dkk. Dalam
penelitiannya, mereka menganalisis “Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Buku
Misteri Banjir Nabi Nuh Karya Yosep Rafiqi)”. Menurut mereka, dalam
kisah tersebut mengajarkan manusia agar selalu beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT.?®

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Yunianti dengan judul
“Estetika Unsur-Unsur Arsitektur Bangunan Masjid Agung Surakarta”.
Dalam penelitiannya ia membahas tentang unsur-unsur serta makna yang
ada dalam arsitektur masjid agung Surakarta, serta menjelaskan nilai-nilai
kearifan lokal yang terdapat dalam setiap detail bangunannya.*
Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Faisol dkk di Sidoarjo dengan
mengangkat judul “Pola Tata Letak Masjid Ponpes Salaf di Kabupaten
Sidoarjo”. Dalam penelitian tersebut, mereka membahas tata letak masjid
di tiga pesantren yang, yaitu ponpes salaf al-Hamdaniyah, ponpes salaf al-
Khoziny, dan ponpes salaf Bahrul Ulum.*! Kesepuluh, penelitian yang

dilakukan oleh Ikhsan dengan judul “Pesantren Ulul Albab dengan

%8 Raden Ahmad Mubhajir Ansori, “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Peserta
Didik,” Jurnal Pusaka 8 (2016): 14-32.

2 Nurul Indana, Noor Fatiha, and Amina Ba’dho, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Analisis Buku
Misteri Banjir Nabi Nuh Karya Yosep Rafiqi),” IImuna 2, no. 2 (March 2020): 106-120.

%0 Esterica Yunianti, “Estetika Unsur-Unsur Arsitektur Bangunan MAsjid Agung Surakarta,”
Chatharsis 4, no. 1 (2015): 15-23.

3! Faisol, Antariksa, and Santosa, “Pola Tata Letak Masjid Pondok Pesantren Salaf Di Kabupaten
Sidoarjo,” 1-7.
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Pendekatan Arsitektur Islam”. Dalam penelitian tersebut, ikhsan
menjelaskan tentang bentuk perancangan dan desain dengan menggunakan
pendekatan arsitektur Islam untuk melengkapi fasilitas-fasilitas yang ada
di dalam pesantren.

Dari semua penelitian tersebut, terdapat penggunaan objek PP.
Perut Bumi Al-Maghribi Tuban, ada juga yang menggunakan teori nilai
pendidikan Islam, dan ada juga yang menggunakan arsitektur Islam.
Namun, dari semua penelitian tersebut tidak terdapat bahasan tentang
nilai-nilai pendidikan Islam dalam PP. Perut Bumi Al-Maghribi Tuban.
Perbedaan dengan beberapa penelitian terdahulu ialah penelitian ini lebih
ditekankan pada bentuk penataan ruang yang ada di pesantren beserta
maknanya, dan juga nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalam

simbol-simbol yang dicerminkan oleh PP. Perut Bumi Al-Maghribi Tuban.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode yang diterapkan untuk memperoleh data-data penelitian ini
adalah metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif ialah tatacara
penelitian yang memberikan hasil data berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang yang dapat diamati,** dapat berupa

kutipan langsung dari responden, pemahaman responden pada suatu

%2 Lexy. J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 3.
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hal yang sulit untuk diangkakan.*® Sedangkan, menurut pada objek
yang digunakan, penelitian ini menerapkan penelitian lapangan (field
research) untuk menemukan data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Jadi, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan jenis kualitatif yang memaparkan data
dengan bentuk deskriptif, karena sasaran pengumpulan data
merupakan Kkata-kata yang menggambarkan kenyataan objek yang
diteliti,>* serta dari orang yang memahami tentang objek yang diteliti.
Metode ini dipilih karena dianggap paling sesuai dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis.
Lokasi Penelitian

Lokasi yang akan digunakan penulis untuk membuat penelitian ini
ialah Pondok Pesantren Perut Bumi Al-Maghribi, Kelurahan
Gedongombo, Kecamatan Semanding, Kabupaten Tuban.
Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara adalah sebuah proses komunikasi antara 2
orang atau lebih berupa tanya-jawab secara langsung untuk

mendapatkan informasi data yang dibutuhkan. Wawancara tidak

% Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Agama Islam (Sidoarjo: Khazanah Ilmu,

2016), 108.
* pid., 113.
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terstruktur digunakan sebagai pengumpulan data apabila peneliti

sudah mengetahui tentang informasi apa yang akan diperoleh.*
Untuk  memperoleh data-data, penulis melakukan

wawancara kepada pengurus dari ponpes Perut Bumi Al-Maghribi

Tuban, santri yang mengetahui tentang nilai Islam dalam arsitektur

ponpes.

Observasi

Nasution dalam Sugiyono® menyatakan:
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para
ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi. Data tersebut dikumpulkan dan sering dengan
bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-
benda yang sangat kecil maupun sangat jauh dapat
diobservasi dengan jelas.

Observasi dilakukan dengan mengamati objek langsung
dengan teliti, dan mengarahkan semua alat indra untuk mengamati
gejala-gejala suatu objek penelitian. Penulis akan mengamati
tentang tata letak dari pesantren Perut Bumi, dan juga mengamati
serta menganalisis makna yang terkandung dalam penataan serta
makna nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam simbol

arsitektur bangunannya.

Dokumentasi

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methodes) (Bandung: Alfabeta, 2015), 318.

% 1bid., 309.
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Data yang diperoleh dari beberapa sumber pendukung,
seperti catatan, transip, koran, foto disebut dengan dokumentasi.
dokumentasi bermanfaat untuk menunjang teknik pengumpulan
data yang tidak dapat dijangkau oleh observasi dan wawancara.

4. Teknik Analisis Data

Metode deskriptif merupakan cara yang dipilih dan diterapkan
dalam mengolah dan menganalisis data-data yang sudah didapatkan
dan dikumpulkan pada saat penelitian lapangan. Cara ini dipilih untuk
menjelaskan data-data yang sudah ditemukan dalam bentuk kata-kata
untuk memperoleh pemahaman sesuai dengan tema penelitian. Miles
dan Huberman dalam Sugiyono®’ mengemukakan data kualitatif yang
dilakukan dengan interaktif, terdiri dari tiga hal: 1) reduksi data, 2)
penyajian data, 3) membuat kesimpulan. Data-data yang diperoleh
akan dianalisis dengan bantuan kajian semiotika untuk menemukan arti
pesan atau makna nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalam
detail arsitekturnya. Sebagai sebuah teori, semiotika memiliki arti studi
yang membahasa tentang produksi dan interpretasi tanda, cara
kerjanya, serta manfaat yang timbulkan bagi masyarakat. Kehidupan
manusia penuh dengan adanya tanda, dengan adanya tanda menjadikan

kehidupan manusia lebih efisien serta memudahkan untuk saling

%" 1bid., 334-335.
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berkomunikasi. Selain itu, dengan memahami arti dari sebuah tanda

menjadikan manusia lebih baik dalam memahami dunia.®

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan ringkasan dari tema penelitian
untuk memudahkan para pembacanya. Dengan adanya sistematika ini,
penulis berharap penelitian ini dapat dipahami dengan mudah. Berikut ini
ialah rincian sistematika pembahasan dalam penelitian ini:

Bab | tentang pendahuluan, berisi pembahasan tentang latar
belakang yang ditulis baik secara teoritis maupun empiris, identifikasi
masalah dan batasan masalah yang berupa beberapa kalimat pernyataan.
Lalu terdapat juga rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian yang
berguna untuk akademisi maupun masyaakat luas. Pada bagian ini juga
menjelaskan secara singkat bentuk dari beberapa teori yang akan
digunakan serta metode penelitiannya. Kemudian dibagian akhir,
dilanjutkan dengan adanya sistematika pembahasan dan outline penelitian
untuk mengetahui bagaimana runtutan bab dan penelitian yang akan
dilakukan.

Bab Il tentang tinjauan pustakan yang berisi tentang teori-teori
yang menjelaskan tentang arsitektur Islam, ciri, landasan serta prinsipnya.
Kemudian dilanjutkan dengan teori tentang pondok pesantren yang berisi

penjelasan tentang pesantren secara umum, arsitektur pesantren di

% Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, Dan Teknik Penelitian Sastra, cet XIl. (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2013), 97.
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Indonesia berserta tipe dan juga bentuk tata ruang pesantren. Dan terakhir
yaitu penjelasan tentang teori pendidikan Islam yang berisi akan
pengertian, karkateristik, pembagian, serta sumber-sumber dari nilai-nilai
dari pendidikan Islam.

Bab 111 menjelaskan tentang metode yang digunakan, mulai dari
jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, lokasi penelitian yang akan
dituju, teknik untuk mengumpulkan data yang terdiri dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi, dan terakhir adalah teknik untuk menganalisis
data yang telah diperoleh dan dikumpulkan.

Bab IV berisi tentang analisi dari rumusan masalah yang telah
dipaparkan, yaitu tentang bentuk tata ruang yang terdapat dalam PP. Perut
Bumi Al-Maghribi Tuban. Menganalisis makna yang terkandung dalam
penataan ruang yang ada di dalamnya, serta makna pendidikan Islam yang
terkandung dalam simbol arsitektur PP. Perut Bumi Al-Maghribi Tuban.

Bab V merupakan bab terakhir yang ada dalam penelitian ini.
Didalamnya terdapat kesimpulan hasil dari penelitian yang telah
dilaksanakan, dan saran berupa rekomendasi. Pada bagian akhir penelitian
ini terdapat daftar pusataka dan juga lampiran-lampiran yang digunakan

dalam penelitian ini.



26

BAB Il

LANDASAN TEORI
A. ARSITEKTUR ISLAM

1. Arsitektur Islam

Menurut Nielson dalam Bahri, secara umum arsitektur mempunyai
pengertian sebuah seni dan teknik dalam membangun yang memiliki
fungsi untuk memenuhi kebutuhan praktis, seperti bentuk atap tumpang
yang ada pada sebagian masjid memiliki fungsi untuk sirkulasi udara, dan
kebutuhan ekspresif untuk mengekspresikan ide pembuat atau
pemiliknya,® arsitektur merupakan salah satu wujud paling nyata dari
kebudayaan, yang dapat menjadi sarana untuk menyampaikan pesan
melalui bahasa simbol dalam ungkapan bentuk, bahan, dan konstruksi
arsitektur.*

Dalam dunia Islam, perancangan arsitektur disebut dengan istilah
arsitektur Islam, yang memiliki pengertian arsitektur yang memiliki bentuk
secara nyata untuk memenuhi kebutuhan rohani dan jasmani. Dalam
proses pembangunanya menerapkan aspek fisik, yang berupa wujud nyata,

dan aspek metafisik yang berupa kegunaannya untuk bertakwa dan

% Bahri, “Nilai-Nilai Islam Pada Bangunan Masjid Indrapuri Di Kabupaten Aceh Besar,” 185.
0 Ahmad Fanani, Arsitektur Masjid (Yogyakarta: Bentang, 2009), 16-17.
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berserah diri kepada Allah.** Arsitektur Islam ialah salah satu pendekatan
arsitektur yang menilik dari segi nilai-nilai Islam yang diterapkan dalam
perancangan bangunannya, * wujud kolaborasi antara kebudayaan dan
penghambaan kepada Tuhan, yang memiliki keselarasan antara manusia,
Tuhan, dan lingkungan, terdapat esensi nilai-nilai Islam yang dimasukkan
tanpa merusak maupun menghalangi maksut dari dibangunnya arsitektur
tersebut.*® Nilai Islam yang dimasukkan akan diterjemahkan dalam kaidah
arsitektur serta terwujud dalam berbagai corak yang disesuaikan dengan
konteks, akan tetapi tidak melalaikan hakikat dari arsitektur dan tetap
berpedoman pada target utamanya, yaitu untuk berdoa dan sembahyang
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Awal dari arsitektur Islam adalah pembangunan Ka’bah oleh Nabi
Adam a.s yang digunakan sebagai pusat atau kiblat umat muslim dalam
menjalankan ibadahnya kepada Allah SWT. Kemudian, pada masa Nabi
Ibrahim beserta anaknya Nabi Ismail a.s, Ka’bah mulai dibangun ulang
dan disempurnakan pada masa Nabi Muhammad SAW. Bermula masa
tersebut, arsitektur terus berkembang dan memiliki daya dorong serta daya
tarik hingga dapat mencapai arti secara fungsi dan simbolis.** Hal tersebut

sesuai dengan firman Allah pada surah Ali Imran ayat ke 96:

* Fauzi, Mandaka, and Sasmito, “Pondok Pesantren Modern Di Semarang Dengan Pendekatan
Arsitektur Islam,” 140.

*2 Reza Fahmi Irawan, Sumaryoto, and Mohammad Muqoffa, “Penerapan Arsitektur Islam Pada
Perancangan Islamic Center Kabupaten Brebes,” SenThong Vol 2, no. No 1 (2019): 302.

*8 Fikriarini, “Arsitektur Islam: Seni Ruang Dalam Peradaban Islam,” 196.

*“ Ibid., 197.
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B Gl s35 B18 885 ol o ey w8 5
Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang

diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. (Ali Imron:
96)

Jadi, arsitektur Islam adalah perancangan arsitektur bangunan yang
memasukkan nilai-nilai Islam sesuai dengan hukum syariat, tanpa
membatasi fungsi bangunan, tetapi lebih pada karakter Islami yang
dimasukan atau dihubungkan dalam desain, bentuk, dan dekorasinya,*
dikolaborasikan antara kebudayaan yang ada dilingkungan masyarakat
dengan proses penghambaan diri kepada Penciptanya, selaras dengan antar
manusia, serta lingkungannya.® Arsitektur ini masuk dalam seni ruang
yang berpandangan Islam, karena ia mendukung kemajuan peradaban
Islam. Arsitektur seni ruang Islami berdasar pada Al-Quran, yang dapat
membangun peradaban berdasar pada nilai-nilai Islam, dan dapat
berfungsi sebagai dasar untuk membangun peradaban berupa akhlak dan
tingkah laku. Dengan berpedoman pada nilai al-Qur’an, dapat
mewujudkan kembali tatanan bangunan di dunia dengan asas nilai Islami,
bukan sekedar fisik bangunan saja, akan tetapi secara mental, pikiran, dan

juga tingkah laku.*’

** Rabah Saoud, An Introduction to Islamic Architecture (Menchester: FSTC Limited, 2002), 2.
*® Fikriarini, “Arsitektur Islam: Seni Ruang Dalam Peradaban Islam,” 196.
" Ibid., 199-200.
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2. Ciri-Ciri, Landasan, dan Prinsip Arsitektur Islam
Berdasarkan pada beberapa pengertian di atas, arsitektur Islam
memiliki beberapa ciri khas, yakni sebagai berikut:*® Pertama, arsitektur
memiliki ornamen yang selalu mengingatkan manusia akan keagungan
Allah swt. Kedua, Ornamennya tidak mengandung gambar makhluk hidup,
atau biasa disebut dengan istilah motif arabesque. Ketiga, dihiasi dengan

warna-warna alami agar semakin dekat dengan Sang Pencipta.

Gambar 2.1: Motif Arabesque
Sumber: Wikipedia.net, 11 Juni 2021

“8 Fauzi, Mandaka, and Sasmito, “Pondok Pesantren Modern Di Semarang Dengan Pendekatan
Arsitektur Islam,” 141.
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Gambar 2.2: Kaligrafi
Sumber: Google.net, 11 Juni 2021

Ciri-ciri tersebut diterapkan pada arsitektur bangunan Islami, seperti
masjid Indrapuri di Aceh. Dalam masjid Indrapuri terdapat ragam hias
berupa kaligrafi dan sulur-sulur tumbuhan yang dipahat di atas balok
bertuliskan kalimat Muhammad shallallahu ‘alaihi wassalam, dan laa
ilaha. Ragam hiasan tersebut diletakan dibagian atas masjid untuk
menghindari terganggunya kekhusyukan para jamaah yang melakukan
ibadah.*® Keempat, penataan arsitektur ditujukan untuk menjaga tingkah
laku dan akhlak yang terpuji. Kelima, pembangunan arsitektur tidak untuk
menunjukan kesombongan seseorang. Keenam, tempat buang air atau
toilet tidak diperbolenkan menghadap dan membelakangi arah kiblat.
Hampir pada setiap bnagunan yang bernuansa Islam, membanguan toilet
yang tidak menghadap dan membelakangi arah kiblat, meskipun bangunan
tersebut tidak menerapkan arsitektur Islam, tetapi hal tersebut sudah

menjadi hukum yang diterapkan pada masyarakat Islam. Ketujuh,

% Bahri, “Nilai-Nilai Islam Pada Bangunan Masjid Indrapuri Di Kabupaten Aceh Besar,” 200.
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pembangunan arsitektur tidak memiliki dampak negatif pada orang lain.
Kedelapan, pembangunan arsitektur tidak merusak alam sekitar.
Kesembilan, kubah yang merupakan ciri khas yang paling menonjol dari
arsitektur Islam. Pada umumnya, kubah berbentuk seperti umbi bawang
khas Timur Tengah yang juga dihiasi oleh motif-motif geometris dan
lainnya. Kesepuluh, mashrabiya adalah Kisi-kisi yang diterapkan pada
jendela-jendela bangunan bergaya Islam, dengan menggunakan motif
geometris. Kesebelas, lengkungan yang menjadi pertemuan antara dua

pilar yang biasa berbentuk lancip dan tapal kuda.

Gambar 2.3: Kubah
Sumber: Google.net 11 Juni 2021

Gambar 2.4: Mashrabiya
Sumber: Google.net, 13 Juni 2021
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Gambar 2.5: Lengkungan Tépal kuda
Sumber: Google.net, 13 Juni 2021

Landasan dalam perancangan arsitektur Islam berdasar pada prinsip
hubungan dengan Allah (hablumminallah), hubungan dengan manusia
(hablumminannas), dan hubungan dengan alam (hablumminal alam).
Pertama, hubungan dengan Tuhan (hablumminallah) merupakan payung
yang menaungi hablumminnas dan hablumminal’alam. Hubungan kepada

Allah dalam beberapa nilai berikut:

a. Nilai pengingat pada keEsaan dan Keagungan Allah

b. Nilai pengingat pada ibadah

c. Nilai pengingat pada kejadian alam

d. Nilai pengingat pada kematian

e. Nilai pengingat pada kerendahan hati

Kedua, hubungan kepada manusia (hablumminannas), terkandung
beberapa nilai, diantaranya:

a. Nilai ukhwah Islamiyah
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b. Nilai pengingat ibadah dan perjuangan
c. Nilai pengingat wakaf dan kesejahteraan sosial

d. Nilai pengingat tolerasi

Ketiga, hubungan kepada alam sekitar (hablumminal’alam),

terkandung beberapa nilai, diantaranya:

a. Nilai pengingat hidup yang terus berlanjut
b. Pembangunan kawasan lestari

c. Hemat, Konservasi, dan daur ulang®

Landasan nilai-nilai yang ada pada arsitektur Islam, berdasarkan pada
beberapa prinsip yang diutarakan oleh Utaberta, yaitu: Pertama, prinsip
pengingat pada Allah, menjelaskan bahwa manusia hendaknya mengingat
Allah dengan cara memperhatikan serta memahami ciptaan Allah. Kedua,
prinsip pengingat pada ibadah dan perjuangan, menjelaskan bahwa setiap
muslim tidak hanya fokus dengan hubungannya pada Allah semata, tetapi
juga memperhatikan hubungannya pada sesama dan juga lingkungannya
melalui aspek muamalah, serta perjuangan dan perbaikan kehidupan
manusia. Ketiga, prinsip pengingat pada kehidupan setelah mati, yang
menjelaskan bahwa kematian dan kehidupan setelahnya merupakan salah
satu hal yang penting. Keempat, prinsip pengingat pada kerendahan hati

(tawadlu’), yang menjelaskan bahwa setiap manusia hendaknya memiliki

* Mohamad Tajudin and Rosdan Abdul Manan, Konsep Perbandaraan Islam: Suatu Gagasan
Alternatif (Malaysia: Universiti Teknologi Malaysia Press, 2001).
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sikap rendah hati yang tidak berarti merendakan diri sendiri, melainkan
sikap saling menghormati dan menempatkan diri sendiri sama derajatnya
dengan diri orang lain tanpa adanya rasa takabur. Kelima, pengingat akan
wakaf dan kesejahteraan publik, yang menjelaskan akan sikap saling
tolong menolong anta sesama manusia. Keenam, prinsip pengingat akan
toleransi kultural, yang menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang
menjunjung tinggi tenggang rasa dalam berbagai hal, terutama dalam
beragama selama tidak menyimpang dan melanggar ketentuan Allah dan
RasulNya. Ketujuh, prinsip pengingat akan kehidupan yang terus berlanjut,
menjelaskan bahwa hal yang dilakukan saat ini hendaknya difikirkan juga
untuk keberlanjutan generasi yang akan mendatang, seperti pembangunan
yang memperhatikan kelestarian alam sekitar. Kedelapan, prinsip
pengingat akan keterbukaan, yang menjelaskan bahwa setiap bangunan
hendaknya memiliki ruang terbuka untuk menghilangkan kesan ekslusif

pada sebagian masyarakat.™

3. Simbolik Arsitektur Islam

Dalam bahasa Indonesia, simbol disama artikan dengan lambang,

sedangkan dalam pengertian secara luas simbol merupakan sinonim dari
tanda. llmu yang mempelajari tentang simbol, lambang, atau tanda ialah

semiotika. Semiotika berasal dari bahasa Yunani seme, yang memiliki arti

*! Nangkula Utaberta, “Reconstructing Thought, Phylosophy and Islamuc Architecture Design
Based on Al-Quran and Hadith,” International Conference for the Development of Aceh (2006):

205.
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penafsir tanda. Teori semiotika adalah studi tentang produksi dan penafsiran
tanda, cara kerja serta manfaatnya untuk kehidupan manusia.®* Dua ahli
yang mengkaji tentang semiotika pada masa, abad yang sama, serta
pemikiran dan patron yang hampir sama, yakni Ferdinand de Saussure
(1857-1913) dan Charles Sanders Pierce (1839-1914). Saussure merupakan
seorang ahli bahasa, yang menggunakan istilah semiologi, sedangkan Pierce
merupakan ahli filsafat dan logika yang juga menekuni bidang psikologi,
alam, astronomi, dan agama, ia menggunakan istilah semiotika. Dalam
perkembangan ilmunya, istilah semiotika lebih populer dan banyak
digunakan oleh khalayak umum.

Dalil teori semiotika adalah anggapan jika karya seni sebuah proses
komunikasi yang hanya dapat dipahami dengan adanya kaitan antara
pengirim dan penerima. Makna tanda tidaklah hak dari tanda itu sendiri,
melainkan bermula dari situasi yang diciptakan, dan ditanamkan. Sistem
tanda jika digunakan dengan mksimal dan dipahami sesuai kepentingan
subjek, maka akan membuat dunia menjadi lebih bermakna. Pemahaman
struktur tanda dengan benar dapat memudahkan kehidupan, dengan
mengeluarkan energi seminimal mungkin dan memperoleh hasil semaksimal
mungkin.>

Semiotika berhubungan dengan semua hal yang memiliki keterkaitan

dengan tanda. Dengan adanya tanda yang meliputi peran seluruh kehidupan

52 Ratna, Teori, Metode, Dan Teknik Penelitian Sastra, 97.
%% |bid., 117-120.
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manusia, bidang penerapan semiotika juga beragam, dari yang alamiah
hingga kompleks. Eco menyebutkan bidang-bidang penerapan semiotika
yang memiliki relevansi, yaitu: **

a. semiotika hewan, non human

b. semiotika penciuman

c. semiotika komunikasi dengan perasa

d. semiotika pencicipan dalam masakan

e. semiotika paralinguistik

f. semiotika medis

g. semiotika Kinestetik

h. semiotika musik

i. semiotika bahasa formal

J. semiotika bahasa tertulis

k. semiotika bahasa alamiah

I.  semiotika komunikasi visual

m. semiotika benda

n. semiotika struktur cerita

0. semiotika kode budaya

p. semiotika estetika dan pesan

g. semiotika komunikasi massa

r. semiotika retorika

> Umberto Eco, A Theory of Semiotics (Bloomington: Indiana University Press, 1979), 9-14.
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s. semiotika teks

Secara akademis, semiotika dapat diterapkan dengan disiplin ilmu lain,
seperti: arsitektur, film, musik, kebuadayaan, dan lainnya. Sebagai
denotasi (gramatika arsitektur) setiap bangunan mempunyai fungsinya
masing-masing, seperti masjid digunakan untuk tempat sholat. Demikian
juga setiap bangunan juga memiliki konotasi, seperti: megah, elegan,
kumuh, kotor, dan lainnya. Dari segi aspek sintaksis, semantik, dan
pragmatis bangunan dipahami dalam konteks yang lebih kompleks, makna
dan pengaruhnya terhadap masyarakat luas. Cara yang serupa juga dapat
dilakukan pada tata ruang, dan peralatan yang ada dalam bangunan. Pada
dasarnya, pembangunan perumahan penduduk, pertokoan, pesantren,
masjid, tempat hiburan juga memerlukan pemahaman secara semiotis.
Masjid, pesantren, rumah yang sengaja dibangunan dengan tema islami,
modern, atau kuno pasti memiliki tujuan tertentu sebagaimana yang

diharapkan oleh perancang dan juga pemiliknya.*

Pembahasan tentang simbol dalam dunia arsitektur, tidak dapat lepas
dengan pembahasan bentuknya; karena bentuk dapat memberikan citra
visual kepada pengamat. Bentuk yang terdapat dalam arsitektur ialah suatu
unsur yang tertuju pada jiwa dan akal budi manusia. Antara satu benda

dengan lainnya saling berkaitan dan menghasilkan nilai-nilai dan emosi,

> Aart Van Zoest, Semiotika: Tentang Tanda, Cara Kerjanya dan Apa yang Kita Lakukan
dengannya (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993), 102.
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bentuk merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan pesan dari
arsitek atau perancang kepada masyarakat. Simbol memiliki peranan besar
untuk mengungkapkan makna-makna yang terkandung pada sebuah
bangunan. Melalui simbol lah, bangunan jadi lebih bermakna, dan mampu

menyampaikan suatu pesan atau informasi kepada pengamat.”®

Menurut Ramadani dalam Pirdaus (2021), arsitektur simbolik adalah
suatu cara tentang penggunaan simbol untuk mengungkapkan gagasan atau
makna yang diterapkan pada sebuah arsitektur yang dapat menampilkan
suatu identitas dari sebuah bentuk dan juga makna yang terkandung di
dalamnya.>” Dalam bidang arsitektur simbol tidak hanya terlihat dalam
bentuk fasad atau fisik sebuah bangunan saja, tetapi dapa juga dilihat dari
segi fungsi bangunannya. Menurut Feldman, pemikiran tentang fungsi dari
fisik bangunan tidak hanya dengan memperhatikan dekorasi atau hiasan
saja, tetapi juga dengan memperhatikan struktur ruang yang dapat

memecahkan permasalahan fungsi dan visual dari bangunan itu sendiri.*®

Arsitektur Islam adalah suatu pendekatan perancangan bangunan yang
menerapkan nilai-nilai Islam di dalamnya, tanpa adanya batasan akan
fungsi dari bangunan tersebut, dan memiliki tujuan untuk mengingat

keagungan Tuhan akan ciptaannya di muka bumi. Dalam perancangannya

% Fajriyanto, “Simbol Dalam Arsitektur Masjid,” UNISIA Vol. X111, no. NO. 20 (1993): 88.

%" Encep Pirdaus and Anisa, “Kajian Konsep Arsitektur Simbolik Pada Pondok Pesantren (Studi
Kasus Pondok PEsantren Darunnajah 2 Cipinang),” PURWARUPA Jurnal Arsitektur Vol 5, no.
No. 1 (March 2021): 64.

> 1bid., 66.
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selalu memperhatikan anjuran-anjuran Islam, dan memasukan nilai-nilai
Islam di dalam ornamen, desain, dan detailnya. Dalam perancangannya
dilandasakan pada prinsip hubungan pada Allah, sesama manusia, dan

alam sekitar.
B. Arsitektur Pesantren

1. Pesantren

Pada masa bani Umayyah, ilmu pengetahuan mulai berkembang secara
pesat, menjadikan anak-anak pada masa itu tidak cukup belajar dimasjid
saja, tetapi di sebuah lembaga “kuttab”. Kuttab pada masanya merupakan
sebuah tempat belajar agama Islam yang berisi sebuah kegiatan membaca-
menulis dengan menggunakan sistem halagah (wetonan), dengan bantuan
masyarakat sekitar menjadikan kuttab semakin berkembang menjadi lebih
baik dengan rencana-rencananya.*® Di Indonesia, kuttab dikenal dengan
istilah pondok pesantren, yakni sebuah tempat untuk menuntut ilmu ajaran
agama Islam, di dalamnya terdiri dari Kyai (pendidik), santri (pelajar),
masjid sebagai sarana atau ruang untuk melaksanakan pembelajaran, dan
dilengkapi dengan adanya asrama atau pondok sebagai tepat tinggal para
santri.®

Secara bahasa, pondok pesantren terbentuk dari dua paduan kata, yaitu

kata pondok dan pesantren. Pertama, pondok berakar pada kata Arab .,

> Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2015), 234.
% Ibid., 234-235.
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memiliki arti ruang tidur, wisma, atau hotel sederhana, di Indonesia
terkenal dengan istilah padepokan dengan beberapa ruang untuk dijadikan
tempat beristirahat dan belajar santri. Menurut kamus besar bahasa
Indonesia, kata pondok berarti bangunan yang digunakan tinggal
sementara waktu; rumah; tempat tinggal yang memiliki sekat-sekat
dinding dengan atap rumbia; madrasah dan asrama (tempat untuk belajar
dan mendalami agama Islam). ® Sedangkan pesantren sendiri ialah
penggabungan kata “pe-santri-an”, memiliki arti tempat para santri.
Menurut M. Arifin, pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan
Islam yang memiliki sistem asrama dan santri mendapatkan ilmu
pengetahuan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang dinaungi
oleh wewenang seorang Kyai.®?

Menurut Sudjoko, pesantren adalah lembaga pembelajaran agama non-
klasikal, yakni seorang kyai memberikan pelajaran pada santrinya berdasar
pada kitab yang ditulis dengan bahasa Arab oleh ulama pada abad
pertengahan. Kitab-kitab tersebut banyak menerangkan tentang fikih,
tafsir, akhlak serta tasawuf dan juga morfologi bahasa Arab.®® Sedangkan
menurut Karel A.Steenbring, pesantren adalah sebuah tempat untuk

menimba ajaran agama Islam yang memiliki sistem tinggal di asrama.

61 Kamus Besar Bahasa Indonesia Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Il. (Jakarta:
Balai Pustaka, 1991), 781.

%2 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratis Institusi (Jakarta:
Erlangga, 2002), 2.

% Imam Syafe’i, “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter” 8, no. 1 (2017):
65.
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Lembaga yang memfokuskan pada pengajaran tradisional dan memiliki
aturan administrasi serta kurikulum yang khas.** Pesantren adalah sebuah
lembaga pendidikan agama Islam yang menerapkan sistem santri tinggal di
asrama, yang didalamnya terdapat pembelajaran yang bersumber dari
kitab-kitab Kklasik dan diasuh atau dipimpin oleh seorang Kyai yang
memiliki ciri independen dan kesederhanaan.

Menurut Zarkasyi, sebuah pondok pesantren dibentuk dari beberapa
komponen utama, yakni: Kyai, santri, masjid, pondok, dan pembelajaran
kitab klasik.”® Komponen-komponen tersebut merupakan sebuah kesatuan
dari subjek, objek, masjid dan pondok sebagai tempat pembelajaran, serta
kitab klasik dengan metode sorogan, bandongan, hafalan sebagai bidang

yang digeluti.

2. Arsitektur Pesantren Indonesia
Awal mula adanya pesantren di Indonesia yaitu dari pesantren dengan
tipe klasik yang berupa rumah Kyai dan masjid untuk melakukan segala
kegiatan pesantren. Kemudian terus berkembang dari tahun ke tahun
menjadi tipe semi modern dan modern. Pesantren-pesantren dengan tipe
klasik banyak yang melakukan transformasi bangunan menjadi lebih
modern yang disesuaikan dengan keadaan bangunan, sosial dan juga alam

sekitar menjadi sebuah lembaga untuk menuntut ilmu yang lengkap

® Syamsun Ni’am, Model Pembelajaran Kurikulum (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 1.
% Zarkasyi, Pondok Pesantren Sebagai Alternatif Kelembagaan Pendidikan Untuk Program
Pengembangan Studi Islam Asia Tenggara, 10.
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dengan fasilitas pondok, madrasah, aula, hingga universitas. Berikut ini
beberapa tipe-tipe pesantren menurut Ziemek:®®

a. Pesantren Tipe A. Tipe pesantren yang paling sederhana, yang

hanya terdiri dari rumah kyai sebagai tempat tinggal kyai dan santri

yang jumlahnya sedikit dan masjid sebagai tempat semua kegiatan.

Tipe pesantren ini biasanya digunakan oleh sekolompok orang

yang mengikuti tarekat.®’

Gambar 2.6: Pesantren Tipe A

b. Pesantren Tipe B. Perkembangan dari tipe A, yang sudah
mempunyai pondok atau asrama terpisah untuk tempat tinggal para
santri. Sistem pembelajaran yang digunakan adalah secara sorogan,

dan bandungan.

% Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Pembaharuan Sosial (Jakarta: P3M, 1986).
%7 Syafe’i, “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter,” 69.
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Gambar 2.7:Pesantren Tipe B

c. Pesantren Tipe C. Lanjutan dari tipe B, yang sudah terdapat
perkembangan dengan penambahan madrasah untuk membentuk
modernisasi Islam. Santri bisa mendapatkan pelajaran selain
keagamaan (pengetahuan umum) dengan menggunakan kurikulum
pemerintah, selain itu murid dari sekitar pesantren juga dapat
menimba ilmu di madrasah tersebut. Tipe pesantren ini sudah
mengalami pembaharuan dan modernisasi dengan menambahkan
madrasah atau sekolah di dalamnya, tetapi sistem pembelajaran

klasik (sorogan, bandungan) tetap diterapkan oleh kyai.®®

Gambar 2.8: Pesantren Tipe C

% bid.
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d. Pesantren Tipe D. Tipe pesantren ini mulai dilengkapi dengan
beberapa bidang keterampilan untuk memberikan pengalaman dan
keahlian lain pada santri yang akan dibutuhkan di dunia luar pesantren.
Seperti: Ketrampilan menjahit, bengkel, elektro, peternakan, pertanian,

dan lain sebagainya.

Gambar 2.9: Pesantren Tipe D
e. Pesantren Tipe E. Dapat disebut dengan tipe pesantren modern,

madrasah sudah mencakup dari pendidikan dasar sampai perguruan
tinggi, dilengkapi dengan aula untuk mengadakan pertemuan-
pertemuan penting dan besar, dan juga sararana prasarana, seperti:
perpustakaan, koperasi, laboratorium, ruang olahraga, dan lain

sebagainya.

Gambar 2.10: Pesantren Tipe E
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Pesantren tidak memiliki desain atau bentuk arsitektur resmi,
kebanyakan pesantren didesain dan dibangun sesuai dengan kebutuhan
serta keadaan pesantren tersebut. Pada masa Kini, pesantren dengan tipe
klasik sangat jarang ditemukan, banyak pesantren-pesantren klasik yang
bertransformasi dari menjadi tipe semi modern dan modern, seperti PP.
Manba’ul Huda desa Banjararum-Rengel-Tuban yang pada awalnya hanya
berupa pondok dengan tipe klasik, pada tahun 2010-an mulai
bertansformasi menjadi tipe modern dengan menambahkan jenjang
sekolah umum SMP Plus dan juga SMK. Pesantren Ushuludin
Singkawang, Kalimantan Barat juga melakukan transformasi arsitektur
bangunan. Pesantren tersebut sudah berusia lebih dari 36 tahun, yang awal
pembangunannya hanya berdasar pada pemikiran sang Kyai saja. Saat ini,
pesantren tersebut di bangun ulang dengan menggunakan pendekatan
arsitektur Islam untuk melengkapi fasilitas-fasilitas yang belum tersedia,
agar pesantren tersebut dapat menjadi tempat yang dapat mengembangkan

santri yang berkarakter, berkualitas tinggi, dan ilmu agama yang baik.*

3. Tinjauan Tata Ruang Pesantren
Space dapat menjadi place, apabila space itu memiliki kegunaan dan
dapat digunakan. Suatu hal yang dirasakan seorang pemerhati ruang dapat
menetapkan pemahaman seseorang kepada makna yang terkandung pada

tempat yang digunakan untuk kegiatan. Ruang dalam arsitektur mencakup

% Syahbani, “Pesantren Ushuludin Singkawang Dengan Pendekatan Arsitektur Islam.”
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ruang tunggal elemen atau objek arsitektural dengan ruang di sekitarnya,
kelompok beberapa ruang atau bangunan, kelompok beberapa bangunan,
bagian kawasan maupun kawasan hingga pada skala ruang kota.”

Setiap arsitektur bangunan memiliki tata letak ruangnya masing-
masing, yang mengandung maksud dan makna tertentu. seperti penelitian
yang dilakukan oleh Faisol yang menganalisis letak masjid pada tiga
pesantren setelah mengalami perkembangan di kabupaten Sidoarjo. Ketiga
pesantren tersebut adalah: (1) pondok pesantren salaf al-Hamdaniyah yang
didirikan tahun 1787, (2) pondok pesantren salaf al-Khoziny yang berdiri
tahun 1927, (3) dan pondok pesantren salaf Bahrul Ulum Sahlaniyah yang
didirikan tahun 1935. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa letak
masjid disetiap pesantren berada di pusat atau tengah-tengah pesantren,
sesuai fungsinya yang digunakan sebagai tempat beribadah dan tempat
perkumpulan para masyarakat pesantren. Ketiga pesantren tersebut juga
menghubungkan setiap bangunan utama di pesantren (asrama putra- putri,
ndalem) dengan ruangan luar yang mengarah langsung pada masjid."

Terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh Bayu Aji dkk, tentang
tata ruang pesantren yang berdasar pada peredaran matahari. Pesantren
Pabelan Mungkid yang terletak di Magetan menerapkan desain arsitektur

Islam yang didasarkan pada proses peredaran matahari dalam menata

"0 Laboratorium Perencanaan Perancangan Lingkungan dan Kawasan, Membaca Ruang Arsitektur
Dari Masa Ke Masa, Cet I. (Yogyakarta: PT. KANISIUS, 2014), vii.

™ Faisol, Antariksa, and Santosa, “Pola Tata Letak Masjid Pondok Pesantren Salaf Di Kabupaten
Sidoarjo,” 1-7.
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setiap ruangnya. Penataan ruang di Pesantren Pabelan mengikuti peredaran
matahari karena mempunyai filosofi penggambaran perjalan hidup
manusia dari lahir hingga mati. Pada pesantren Pabelan, di sebelah timur
diawali dengan dibangunnya perpustakaan yang memiliki makna bahwa
awal mula kehidupan manusia ialah menimba ilmu. Kemudian di sebelah
baratnya didirikan lapangan luas untuk melakukan aktivitas-aktivitas
lapangan yang memiliki makna sebagai penggambaran dunia yang terdiri
dari beragam manusia dengan ragam ciri khas, latar belakang, pemikiran,
kemampuannya masing-masing. Setelah bangunan lapangan, didirikan
masjid yang dimaknai sebagai pusat dari kehidupan manusia di dunia,
sebagai pengingat manusia akan Tuhannya. Dan pada bagian terakhir yang
terletak di paling barat, dibangun area pemakaman yang memiliki tujuan
sebagai pengingat manusia bahwa semua yang ada didunia akan kembali
pada Allah, dan semua yang dilakukan semasa hidup akan dimintai
pertanggungjawaban.

Pondok pesantren adalah wadah para santri untuk menuntut ilmu dan
mendalami ajaran agama Islam yang menerapkan sistem tinggal dalam
asrama, ilmu didapat dari pembelajaran kitab kuning dengan sistem
sorogan, bandongan, ceramah, dan lainnya yang langsung dipimpin dan di

asuh oleh seorang kyai. Pesantren terdiri dari 5 macam tipe, yang diawali

& Pamungkas, Triatmojo, and Maarif, “Tata Ruang Perjalanan Matahari Di Pondok PEsantren
Pabelan Mungkid Magelang Jawa Tengah: Perspektif Asitektur Islam,” 169-173.
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dari tipe paling sederhana hingga berkembang menjadi pesantren modern

dengan menggabungkan pembelajaran agama dan pengetahuan umum.
C. NILAI PENDIDIKAN ISLAM

1. Pengertian

Nilai pendidikan Islam merupakan gabungan dari dua pengertian kata,
yaitu nilai dan pendidikan Islam. Nilai sendiri mempunyai makna sebagai
prinsip, landasan, standarisasi yang diperlukan dan memiliki manfaat
untuk meyakinkan seseorang akan pilihan perilaku yang akan dilakukan di
kehidupannya. Nilai dapat dikatakan sebagai suatu kepercayaan yang
berada dalam hati seseorang untuk memilih tindakan yang akan dilakukan,
baik hal tindakan tersebut tergolong dalam perbuatan baik maupun yang
tidak baik atau tidak pantas untuk dilakukan dan diyakini.” Sedangkan
pendidikan Islam memiliki pengertian sebuah upaya yang dilakukan untuk
merubah perilaku seseorang menjadi lebih baik dan bermanfaat.
Mempunyai tugas untuk menjaga, memperbaiki, menumbuhkan, dan juga
membina setiap individu muslim menjadi pribadi yang lebih baik dan
mempunyai derajat yang lebih tinggi.”

Jadi nilai pendidikan Islam memiliki pengertian sebuah keyakinan atau
kepercayaan seseorang dalam usaha untuk merubah diri menjadi pibadi

yang lebih baik sesuai dengan syariat dan ajaran Islam. Dengan

73 Zakiyah and Russdiana, Pendidikan Nilai, 148.
™ Moh. Haitami Salim and Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2009), 13.
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menanamkan keyakinan pada diri membuat individu tersebut dapat
memikirkan, memutuskan, berbuat dan bertanggungjawab sesuai dengan
nilai-nilai Islami yang telah diketahui dan dipelajari.” Menurut Ramayulis,
nilai-nilai pendidikan Islam adalah nilai akidah, syariat, dan akhlak.
Adapun pengertiannya dijelaskan dibawah ini:

a. Nilai akidah (keyakinan) yang memiliki hubungan lurus (vertikal)
kepada Tuhan YME. Sebuah sistem keyakinan yang menjadi dasar
dari semua kegiatan individu muslim dalam kehidupannya. Akidah
ialah suatu perjanjian dan ikatan yang kokoh,’’ suatu kebenaran
yang harus ditanamkan dalam hati, membuat jiwa semakin tentram,
dan tidak dapat bercampur dengan kesangsian.”® Akidah dibangun
atas enam keyakinan dasar atau disebut dengan rukun iman, yang
terdiri dari: (1) iman kepada Allah, (2) iman kepada Malaikat, (3)
iman kepada Kitab suci, (4) iman kepada Rasul, (5) iman kepada
Hari akhir, (6) iman kepada Qadha dan gadar. Enam rukun iman
tersebut, sesuai dengan firman Allah dalam Q.S.An-Nisa ayat ke-

136, yang berbunyi:

" lhsan and Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, 30.

’® Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 7.

" Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), 85.

® Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran Dan Kepribadian
Muslim (Bandung: Rosda Karya, 2006), 124.
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan
kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya.
Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. (an-Nisa:

136)
Akidah memiliki beberapa fungsi, diantaranya adalah sebagai

berikut:"®

1) Membimbing serta menjalankan dasar ketuhanan setiap
individu manusia. Akidah mempunyai peran untuk memenuhi
kebutuhan fitrah dalam diri manusia, membimbing mereka
pada keyakinan akan Allah.

2) Memberikan keharmonisan dan kedamaian jiwa. Setiap
individu yang mempunyai dasar akidah yang kuat tidak pernah
merasa resah akan hidupnya.

3) Memberikan pedoman hidup yang pasti. Akidah merupakan
sebuah arahan pedoman hidup yang pasti yang memberikan
petujuk akan kebenaran yang sebenarnya.

b. Nilai Syariat, merupakan penerapan dari nilai akidah yang

memiliki hubungan secara horizontal dengan sesama manusia.

" Ansori, “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Peserta Didik,” 21-23.
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Syariat secara bahasa memiliki arti jalan lurus menuju mata air,®
yakni sebuah tatacara manusia dalam berperilaku untuk
memperoleh ridha Allah SWT. Syariat memiliki fungsi sebagai
pembimbing manusia yang didasarkan pada al-Quran dan Sunnah
Nabi, supaya hidup menjadi lebih teratur untuk menuju pada
kehidupan akhir di akhirat.2! Seperti firman Allah dalam surat Asy-
syura ayat ke-13:
A sl qally 155 eay 0625 G il 53 & @w@
o o £ L% éf n T
V5 Gl L3l &1 Iued (vsas o) 2o 55
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Dia telah mensyari“atkan bagi kamu tentang agama apa yang
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan
kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan
janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi
orang-orang musyrik agama Yyang kamu seru mereka
kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya
orang yang kembali (kepada-Nya). (asy-syura: 13)
Menurut Hossein Nasr, syariat adalah hakikat dari agama Islam,
manusia dapat dikatakan sebagai muslim apabila ia mampu

mengakui pembenaran syariat, meskipun ia tidak dapat

mengamalkan semua ajaran yang ada di dalamnya.?” Ruang lingkup

8 Makbuloh, Pendidikan Agama Islam, 121.

81 Ansori, “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Peserta Didik,” 24.

82 Sayyed Hosein Nasr, Menjelajah Dunia Mdoern: Bimbingan Untuk Kaum Muda Muslim
(Bandung: Mizan, 1994), 56.
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syariat dalam buku karya Muhammad Alim adalah berpusat pada
masalah ibadah atau ubudiyyah (yang berhubungan langsung dengan
Tuhan) dan muamalah (yang berhubungan dengan manusia dan
alam). Adapun rinciannya terdiri dari beberapa peraturan sebagai
berikut:®

1) lIbadah, peraturan yang dijalankan manusia dengan
berhubungan langsung dengan Tuhannya.

2) Muamalah, aturan-aturan yang terdapat diantara sesama
manusia sebagai makhluk sosial, baik secara perorangan
maupun berkelompok. Seperti dalam penukaran harta
(persewaan, jual-beli, dll), sistem politik, ekonomi, sosial-
budaya, keluarga, dan lain sebagainya.

3) Munahakat, peraturan yang ada diantara keluarga, baik
pernikahan, perceraian, walimah, mas kawin, pemeliharaan
anak, pengaturan nafkah dan urusan rumah tangga lainnya.

4) Jinayat, peraturan yang berhubungan dengan hukum-hukum
pidana Islam, seperti takzir, kifarat, gishas, murtad, dan lain
sebagainya.

5) Siyasah, peraturan yang berhubungan dengan masalah dunia
perpolitikan, seperti: musyawarah, tolong menolong, keadilan,

toleransi dan lain sebagainya.

8 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Upaya Pembentukan Pemikiran Islam Dan
Kepribadian Muslim) (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya, 2011), 145-154.
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Adanya syariat yakni untuk menjadi pedoman manusia dalam
melakukan tugas-tugas serta tanggung jawab mereka di dunia sesuai
dengan apa yang Allah kehendaki. Oleh karenanya, berikut ini fungsi

adanya syariat yakni®*:

1) Memberikan petunjuk serta arahan kepada makhluk tugas
mereka sebagai ciptaan Allah di dunia, yakni untuk beribadah
kepada-Nya. Maka, ibadah merupakan salah satu ruang
lingkup syariat yang berisi tentang peraturan-peraturan yang
harus dilakukan dan ditinggalkan manusia. Seperti kalam Allah
dalam surat adz-Dzariyat ayat ke-56:

03 L YT 53T edls G
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Adz-dzariyat: 56)

2) Memberikan petunjuk dan arahan kepada manusia agar dapat
menuju pada pencapaiannya menjadi khalifah di dunia.
Dengan ketaatan kepada Allah dapat membuat manusia

terbebas dari ketundukan akan duniawi. Seperti firman Allah

dalam surat Shad ayat ke-26:

©
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8 Alim,.
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@ Sl
Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara)
di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu
dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat
darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena
mereka melupakan hari perhitungan. (Q.S. Shad: 26)

c. Nilai akhlak, adalah bentuk penerapan nilai akidah dan muamalah.
Akhlak adalah perbuatan spontan yang dilakukan oleh manusia
tanpa adanya gagasan dan pemikiran terlebih dahulu. Menurut
Imam Al-Ghazali Ansori dalam akhlak merupakan refleksi perilaku
manusia dari dalam rohani tanpa adanya pemikiran terlebih
dahulu.®® Akhlak yang islami adalah akhlak yang berdasar pada
ajaran Allah dan Rosul-Nya.®® Akhlak suatu hal yang sangat
penting, seperti diutusnya Nabi Muhammad ialah untuk
menyempurnakan tingkah laku manusia. Mempunyai akhlak yang

terpuji merupakan salah satu dari bukti kesempurnaan iman.

Seperti kalam Allah dalam surat al-Ahzab ayat ke-21:

- 0 0

F P -z v g % g ., Tz s
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

8 Ansori, “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Peserta Didik,” 23-24.
8 Makbuloh, Pendidikan Agama Islam, 139.
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mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah. (al-Ahzab: 21)

Secara garis besar, akhlak adalah nilai yang paling menonjol dalam

nilai Islam. Menurut Deden Makbuloh dalam bukunya, nilai akhlak

dibagi dalam 5 jenis, yaitu:®’

1)
2)
3)
4)

5)

Nilai akhlak Allah dan agama
Nilai akhlak diri sendiri

Nilai akhlak keluarga

Nilai akhlak sosial

Nilai akhlak negara

2. Jenis-Jenis Nilai Pendidikan Islam

Secara umum, pembagian nilai pendidikan Islam terdiri dari dua

bagian, yakni nilai sentral dan nilai intrumental. Nilai sentral adalah

sumber dari nilai-nilai intrumental. Adapun nilai sentral terbagi dalam

dua bagian, yakni nilai ma’rifatillah dan nilai mardhotillah.

Penjebarannya adalah sebagai berikut:

a. Nilai ma’rifatillah dan implikasinya ialah sebagai berikut:

1)

2)

Iman kepada Allah adalah bentuk dari nilai yang ingin dicapai,
membuat  seseorang  selalu melakukan hal dengan
memperhatikan mardhotillah.

Semakin kuatnya iman dalam diri seseorang, menjadikan ia

amanah akan semua tanggung jawab yang diterima.

8 Ibid., 145-154.
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3) Dengan bertambahnya iman, membuat seseorang memiliki
prinsip dalam diri untuk selalu berpegang teguh pada
kebenaran dan tidak tunduk pada makhluk lainnya.

b. Nilai mardhotillah, adalah melakukan segala sesuatu untuk mencari

ridho Illahi.

Sedangkan bentuk dari nilai intrumental adalah sebagai berikut:

a. Amal sholeh

b. Cinta ilmu pengetahuan
c. Kejujuran

d. Sabar

e. Keteladanan

f. Tawadlu’

g. Syukur

h. Husnudzon

i. Takzim®

Sedangkan menurut sumbernya, nilai pendidikan Islam yang berlaku

pada manusia, dikategorikan pada dua jenis, yakni:

a. Nilai llahiyah, nilai yang muncul berdasarkan pada rasa yakin,
petunjuk dari Sang Illahi. Nilai Illahiyah dibagi menjadi tiga hal

khusus, yaiu:

8 Maragustam, Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantani (Yogyakarta: CV. Datamedia,
2007), 234-240.
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3)
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Nilai keimanan (akidah) adalah konsep yang diterapkan pada
diri akan pentingnya meyakini adanya Allah dan hal ghaib
lainnya yang terangkum dalam rukun iman. Nilai tersebut masuk
ke dalam level keyakinan atau disebut dengan I zigadiyah.®®
Nilai ubudiyyah adalah konsep yang diterapkan dalam diri akan
pentingnya ketaatan dalam melaksanakan peribadatan pada Sang
Illahi, yang terangkum dalam rukun Islam. Nilai tersebut masuk
dalam level sesuatu yang harus dikerjakan oleh setiap mukkalaf
atau disebut dengan amaliyah.*

Nilai muamalah, adalah konsep yang diterapkan dalam diri akan
pentingnya membina ikatan baik dengan Allah, sesama makhluk,
dan juga alam sekitar. Nilai tersebut masuk dalam kategori
perbuatan yang harus secara nyata dikerjakan oleh setiap
muslim, tetapi tidak memiliki keterikatan dengan sistem yang
baku. Setiap manusia memiliki hak untuk aktif dan kreatif dalam

melakukannya.™

b. Nilai insaniyyah, adalah nilai yang terbentuk dari budaya orang

secara individual maupun berkelompok. Nilai insaniyyah dibagi

menjadi tiga hal, yaitu:*

8 Zainudin, Ilmu Tauhid Lengkap (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 26.

% bid., 46.
° Ibid., 26.

%2 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), 98-99.



58

1) Nilai etika. Penerapan nilai tentang hal baik dan buruk yang
digunakan sebagai norma atau kaidah dalam perilaku dalam
masyarakat.

2) Nilai sosial. Nilai yang menjadi pedoman kehidupan dalam
bermasyarakat yang memiliki peran menegaskan batasan akan
hal baik dan buruk, yang dianggap pantas dan tidak untuk
dilakukan.

3) Nilai estetika. Nilai yang berdasar pada keindahan.

Nilai pendidikan Islam merupakan sebuah kepercayaan untuk
merubah diri sendiri atau orang lain menjadi pribadi lebih baik sesuai
dengan ajar syariat Islam. Nilai pendidikan Islam terdiri dari nilai akidah,
nilai syariat, dan nilai akhlak. Berdasarkan pada sumbernya, nilai
pendidikan Islam terbagi dalam dua bagian, yaitu nilai Illahiyyah yang
berdasar pada keyakinan pada Tuhan, seperti nilai agidah, ubudiyah, dan
muamalah. Dan nilai insaniyah yang lahir dari kebudayaan yang ada di

masyarakat, seperti nilai etika, nilasi sosial, dan nilai estetika.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis metode yang diterapkan untuk memperoleh data-data dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif
adalah tatacara penelitian yang memberikan hasil data berupa kata-kata
tertulis maupun lisan dari orang-orang yang dapat diamati,” dapat berupa
kutipan langsung dari responden, pemahaman responden pada suatu hal
yang sulit untuk diangkakan.”* Menurut Creswell (2009) penelitian
kualitatif adalah sarana untuk mengeksplorasi serta memahami makna
yang ada dalam individu atau kelompok yang dianggap sesuai dengan
kebutuhan permasalahan sosial.*® Penelitian kualitatif bersifat deskriptif
analitik, yakni data yang didapatkan baik berupa hasil pengamatan,
wawancara, dokumentasi, analisis dokumen, maupun catatan lapangan
dilakukan secara langsung di lokasi penelitian, tidak dituliskan dalam

bentuk angka.
Sedangkan, menurut pada objek yang digunakan, penelitian ini
menerapkan penelitian lapangan (field research) untuk menemukan data-

data yang dibutuhkan dalam penelitian. Menurut Lawrence, penelitian

% Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 3.
% Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Agama Islam, 108.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methodes), 14.
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lapangan seringkali disebut dengan nama etnografi atau participant
observation.® Jadi, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
ialah penelitian lapangan jenis kualitatif yang memaparkan data dengan
bentuk deskriptif, karena sasaran pengumpulan data merupakan kata-kata
yang menggambarkan kenyataan objek yang diteliti,%" serta dari orang
yang memahami tentang objek yang diteliti. Jenis metode ini dipilih dan
digunakan karena dianggap paling tepat dan sesuai dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis.

Pada penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Rahmad Sholikhin
dalam tesisnya yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Gaya
Arsitektur Masjid Pathok Negoro Sulthoni dan Eksistensinya pada
Remaja Sekitar di Plosokuning Yogyakarta”, ia menggunakan metode
penelitian kualitatif untuk menganalisis dan mendeskripsikan data-data
yang diperolehnya. Sholikhin memilih metode tersebut dikarenakan
sesuai dengan tema penelitian yang menganalisis simbol arsitektur

masjid dan pengaruhnya terhadap para remaja masjid di sekitarnya.

B. Sumber Data / Lokasi Penelitian
Data Primer adalah sumber data yang diberikan oleh objek yang teliti
secara langsung kepada peneliti.®® Sumber data primer penelitian ini

diperoleh dari menganalisis seni arsitektur pondok pesantren Perut Bumi

% W. Lawrence Neuman, Basic of Social Research- Qualitative and Quantitative Aproaches,
Second Edition. (Pearson Education, Inc, 2007), 263.

% Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Agama Islam, 113.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methodes), 308.
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Al-Maghribi  Kelurahan ~ Gedongombo, Kecamatan = Semanding,
Kabupaten Tuban. Selain itu sumber data primer juga diperoleh dari
wawancara mendalam yang dilakukan penulis dengan warga yang ada di
pesantren tersebut. Sedangkan data sekunder adalah sumber yang tidak
secara langsung memberikan informasi data kepada peneliti.*® Data
sekunder dari penelitian ini diperoleh dengan cara menganalisis catatan-
catatan dokumentasi tentang pesantren Perut Bumi. Kemudian, sumber
data sekunder diperolen dari dokumentasi-dokumentasi baik berupa
catatan, transkip, foto, dan lain sebagainya untuk menunjang sumber data

primer.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang paling penting
dalam melakukan penelitian, karena memiliki tujuan untuk mendapatkan
data dari sebuah penelitian. Tanpa mengetahui teknik yang digunakan,
maka data yang didapatkan juga tidak akan memenuhi standar yang

sudah ditetapkan.®

Dalam penelitian kualitatif, intrumen yang
digunakan dalam melakukan penelitian adalah peneliti atau penulis itu
sendiri. Validasi dilakukan oleh peneliti terhadap dirinya sendiri akan

seberapa pemahaman ia akan metode yang digunakan, seberapa luas

% bid.
199 1bid.
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wawasan akan objek yang diteliti, dan kesiapan peneliti baik psikis, fisik,

maupun finansial ketika akan melakukan penelitian.

1. Wawancara

101 o L .
interview 1S a meeting

Menurut Esterberg dalam Sugiyono,
of two persons to exchange information and idea through question
and responses, resulting in communication and join construction of
meaning about parsticular topic”. \Wawancara adalah sebuah
proses komunikasi antara 2 orang atau lebih dengan cara bertanya
secara langsung untuk mendapatkan informasi data yang
dibutuhkan,’® wawancara tidak berstruktur digunakan sebagai
pengumpulan data, penulis hanya berpedoman pada garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan, tanpa menyusunnya
secara sistematis dan terstruktur.'®® Dalam wawancara tidak
terstruktur, penulis belum mengetahui secara pasti data seperti apa
yang akan ia peroleh, ia akan mendengarkan apa yang disampaikan
oleh responden kemudian dapat mengajukan pertanyaan lanjutan
yang lebih sesuai dan terarah.

Pertama, penulis mulai bertanya tentang sejarah berdirinya

pesantren Perut Bumi, santri, dan kegiatan yang dilakukan di

dalamnya. Kedua, penulis mulai mengarah pada pertanyaan yang

101 H
Ibid., 316.
102 K oentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1997),
129.
193 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methodes), 318.
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terdapat dalam rumusan masalah, yaitu tentang bagaimana bentuk
tata letak dari pesantren Perut Bumi, serta makna yang terkandung
di dalam setiap peletakan ruangan tersebut, seperti adanya tempat
wudlu yang dekat dengan pintu masuk pesantren. Ketiga, penulis
mulai mengarahkan pertanyaan pada adanya nilai-nilai Islam yang
terkandung di dalam seni arsitektur bangunan Perut Bumi. Apabila
sudah mulai mengarah kesana, penulis akan mulai bertanya akan
makna simbol arsitektur tersebut, sehingga penulis dapat
mengkategorikan simbol-simbol tersebut mengarah pada nilai
pendidikan Islam yang seperti apa dan bagaimana.

Untuk memperoleh data-data dalam penelitian ini, penulis
melakukan wawancara secara langsung, dengan pertanyaan yang
berupa garis-garis besar permasalahan yang berkaitan dengan
penelitian, baik kepada pengurus dari pesantren Perut Bumi Al-
Maghribi Tuban, alumni yang mengetahui tentang nilai Islam

dalam arsitektur pesantren.

Observasi
Nasution dalam Sugiyono*®* menyatakan:

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para
ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi. Data tersebut dikumpulkan dan sering dengan
bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-

1% 1bid., 309.
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benda yang sangat kecil maupun sangat jauh dapat
diobservasi dengan jelas.

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara terus terang
dan tersamar, agar data yang didapatkan lebih lengkap, sesuai
dengan permasalahan yang ada. Observasi dilakukan dengan
mengamati objek langsung dengan teliti, dan mengarahkan semua
alat indra untuk mengamati gejala-gejala suatu objek penelitian.
Dalam hal ini, penulis akan mengamati tentang tata letak serta seni
arsitektur dari pesantren Perut Bumi, dan juga menganalisis makna

yang terkandung dalam penataan serta nilai-nilai pendidikan Islam

yang terkandung dalam simbol-simbol arsitektur bangunannya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan cara mencari data-data dari
sumber yang mendukung, seperti catatan, transkip, dan lain
sebagainya. Teknik ini digunakan untuk menunjang teknik
pengumpulan data yang tidak dapat dijangkau oleh observasi dan
wawancara. Hasil penelitian dari wawancara dan observasi, akan
lebih dapat dipercaya apabila dilengkapi dan didukung dengan
dokumentasi baik berupa tulisan, foto, atau apapun yang memiliki

hubungan dengan pesantren Perut Bumi Al-Maghribi Tuban.

D. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data yang sudah

didapat adalah dengan menggunakan teknik triangulasi. Teknik ini
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merupakan pilihan paling banyak digunakan untuk menguji keabsahan
data dari beberapa sumber penelitian. Triangulasi adalah menggabungkan
beberapa teknik pengumpulan data yang memiliki tujuan untuk menguji
kredibilitas data dan juga untuk meningkatkan pemahaman penulis
terhadap data yang telah ditemukan.® Data yang diperoleh dengan
menggunakan teknik triangulasi akan lebih kuat, dan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam. Adapun yang triangulasi data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang
diperoleh dari teknik triangulasi (wawancara, observasi lapangan, dan
dokumentasi) secara sistematis, agar hasil yang diperoleh dapat difahami
dan juga disampaikan kepada orang lain.'®® Miles dan Huberman dalam
Sugiyono®® mengemukakan data kualitatif yang dilakukan dengan
interaktif, terdiri dari tiga hal: 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3)

membuat kesimpulan.

195 |pid., 327-328.
198 | pid., 332.
197 1hid., 334-335.
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Gambar 3.11: Alur Teknik Analisis Data
Beberapa data yang telah diperoleh dilapangan dengan teknik

triangulasi, perlu dicatat secara teliti dan terperinci lalu direduksi.
Mereduksi data yakni memilah-milah data yang didapat, dan
dikelompokan dalam data yang diperlukan atau tidak dan difokuskan
sesuai dengan tema yang dicari. Setelah data diposisikan pada tempatnya,
langkah selanjutnya adalah menyajikan data baik dalam tabel, grafik,
uraian singkat, maupun cara lainnya. Dan langkah terakhir dalam
menganalisis data adalah membuat kesimpulan dan verifikasi data.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah sebuah temuan baru yang
belum pernah ada, baik berupa deskripsi maupun gambar yang pada
awalnya masih gelap menjadi lebih jelas.

Dalam menganalisis data-data yang telah dikumpulkan, penulis
menggunakan metode deskriptif. Cara ini dipilih untuk menjelaskan data-
data yang sudah ditemukan dan dianalisis dalam bentuk kata-kata untuk
memperoleh pemahaman sesuai dengan tema penelitian. Data-data yang
diperolen akan dianalisis dengan bantuan kajian semiotika untuk

menemukan arti pesan atau makna penataan ruang dan nilai pendidikan
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Islam yang terkandung di dalam setiap detail simbol arsitektur pesantren
Perut Bumi Al-Maghribi Tuban. Sebagai sebuah teori, semiotika
memiliki arti studi sistematis mengenai produksi dan interpretasi tanda,
cara kerjanya, serta manfaat yang timbulkan bagi masyarakat. Kehidupan
manusia penuh dengan adanya tanda, dengan adanya tanda menjadikan
kehidupan manusia lebih efisien serta memudahkan untuk saling
berkomunikasi. Selain itu, dengan memahami arti dari sebuah tanda

menjadikan manusia lebih baik dalam memahami dunia.*®

108 Ratna, Teori, Metode, Dan Teknik Penelitian Sastra, 97.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Arsitektur PP. Bumi Al-Maghribi Tuban

Kabupaten Tuban yang dikenal dengan sebutan Bumi Wali merupakan
salah satu kota tua yang terdapat di jalur pantura. Wilayah kabupaten
Tuban yaitu 183.994.561 Ha, dengan bagian laut sepanjang 65 km dan
seluas 22.068 km?. Kabupaten Tuban terletak pada koordinat 111°C 30°-
112°C 35°C BT dan 6°C 40°- 7°C 18° LS. Pada bagian timur, Kabupaten
Tuban berbatasan langsung dengan Kabupaten Lamongan. Pada bagian
selatan berbatasan langsung dengan kabupaten Bojonegoro, bagian barat
berbatasan langsung dengan kabupaten Rembang provinsi Jawa Tengah,
sedangkan pada bagian utara langsung berbatasan dengan laut jawa.'®
Sedangkan Lokasi pesantren Perut Bumi Al-Maghribi Tuban berada di
dusun Wire, desa Gedongombo, kecamatan Semanding, kabupaten Tuban.
Tempat ini terletak di pusat kota Tuban, difasilitasi dengan tempat parkir
yang luas yang memudahkan orang-orang dari luar kota yang berkeinginan
untuk mengetahui sejarah dan isi di dalam gua Perut Bumi. Dibagian
kanan-kiri pesantren terdapat banyak tempat makan yang dapat menjadi

tujuan peziarah untuk istirahat makan.

199 Tim Penyusun, Tuban Bumi Wali (Tuban: Pemda, 2013), 9.
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Awal mula berdirinya pesantren Perut Bumi, yakni ada saat itu ada
seorang kyai asal Modo Lamongan yang bernama K.H. Subhan Mubarok,
beliau sangat berkeinginan untuk memiliki pesantren, beliau mencari dari
Gresik, Banyuwangi, Cirebon hingga Jakarta. Setelah melakukan banyak
pencarian dan istikhoroh selama 3 tahun, serta puasa selama 41 hari,
akhirnya ditahun 2002 Hj. Yatimah ditemui oleh sosok Mbah Putri Ayu
Sendangharjo di desa Panyuran, beliau mendapat wangsit untuk
membangun pesantren di desa Gedongombo, kecamatan Semanding.
Beliau masih kebingungan membangun pesantren dimana, dan dana dari
mana, hingga akhirnya datanglah seorang yang menawarkan tanah berupa
gua kepada Kyai Subhan, dan dapat dibeli pada bulan Assyura tahun 2002
dengan menggunakan uang dari kompensasi jasa raharja kecelakaan Nyai
Yatimah. Pada awalnya, gua tersebut dipenuhi dengan sampah, ular, dan
semak belukar. Kemudian Kyai Subhan bersama beberapa habib mulai
membuka gua dengan membacakan istighotsah dan doa-doa, lalu berlanjut
bersama para pembantu (khodam), dan santrinya bergotong royong
membersihkan dan membangunnya menjadi sebuah pesantren didalam gua
seperti yang sudah diamanahkan dalam wangsitnya. Setelah 18 bulan,
akhirnya gua tersebut layak untuk ditinggali dan terkenal dengan nama

Pesantren Perut Bumi Al-Maghribi Tuban.*

19 Hamzah Makmur, Sejarah Goa Maulana Maghribi (Tuban: Pesnatren Perut Bumi al-Maghribi,
n.d.), 9-10.
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Arsitektur merupakan sebuah seni dan teknik dalam merancang dan
membangun, yang memiliki fungsi untuk memenuhi kebutuhan praktis dan
ekspresif dari perancang dan pemiliknya.!** Pesantren Perut Bumi
dibangun di atas tanah seluas hampir 4 hektar, dengan keterampilan,
keuletan, serta ilham yang diperoleh oleh kyai Subhan serta penerapan
prinsip-prinsip arsitektur Islam, pesantren ini menjadi nyaman untuk
ditempati. Arsitektur Islam merupakan wujud kolaborasi antara
kebudayaan dan penghambaan pada Tuhan, dengan memasukkan nilai-
nilai Islami dalam wujud simbol-simbol arsitekturnya, yang tidak
mengurangi  bahkan menghalangi tujuan dirancangnya bangunan
tersebut.'? Pesantren Perut Bumi merupakan perpaduan dari gaya
kebudayaan Arab Islam, Cina, Sydney, dan Muangthai yang terceminkan
pada beberapa detail hiasan bangunannya.™® Arsitektur Islam memiliki
bentuk secara nyata untuk memenuhi kebutuhan rohani dan jasmani.
Dalam proses pembangunanya menerapkan aspek fisik, yang berupa
wujud nyata, dan aspek metafisik yang berupa kegunaannya untuk
bertakwa dan berserah diri kepada Allah.*** Secara fisik, pesantren Perut
Bumi memiliki fungsi sebagai tempat mendalami agama Islam, sedangkan
secara metafisik pesantren ini merupakan tempat yang sangat tepat untuk

berdoa dengan khusyuk, dan beri’tikaf di masjidnya karena jauh dari

1 Bahri, “Nilai-Nilai Islam Pada Bangunan Masjid Indrapuri Di Kabupaten Aceh Besar,” 185.

12 Pikriarini, “Arsitektur Islam: Seni Ruang Dalam Peradaban Islam,” 196.

13 «“Yawancara Pengasuh Pesantren Perut Bumi,” interview by Shirley Khumaidah, July 30, 2021.
1% Pauzi, Mandaka, and Sasmito, “Pondok Pesantren Modern Di Semarang Dengan Pendekatan
Arsitektur Islam,” 140.
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keramaian, dapat menjadikan jiwa menjadi tenang, tentram, dan dapat

berfikir positif. Ciri dari arsitektur Islam adalah sebagai berikut:
1.
2.

3.

8.

9.

115

Ornamen yang mengingatkan akan keagungan Allah
Tidak mengandung unsur makhluk hidup
Menggunakan warna-warna alami

Penataan ditujukan untuk menjaga akhlak baik
Tidak menunjukan kesombongan

Toilet tidak menghadap/menghalangi Kiblat

Tidak memberikan dampak negatif

Tidak merusak alam

Kubah

10. Mashrabiya

11. Lengkungan

Sepuluh ciri-ciri di atas, terdapat dan diterapkan di pesantren Perut

Bumi, diawali dengan pintu masuk berdesain unik dengan bentuk

lingkaran yang dibagian dinding kanan Kiri nya berhiaskan tulisan kaligrafi

Arab. Setiap detail tulisan dan bentukya mengingatkan akan keagungan

Allah, keindahan yang terdapat di dalam pesantren juga tidak menunjukan

kesombongan sang pendiri, tidak merusak alam yang ada karena dibangun

di dalam gua bawah tanah dan tidak merusak tatanan tumbuhan yang ada

di atasnya. Kubah tidak ditempatkan di atas masjid, tetapi di atas sebuah

115 |bid., 141.
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menara, yang menyerupai dengan gapura untuk pintu keluar. Lengkungan
merupakan salah satu ciri khas dari pesantren ini yang hampir ada di setiap
lorong-lorongnya. Sebelum masuk ke dalam masjid juga terdapat beberapa
menara-menara kecil dengan berbagai gaya, ada yang bergaya Arab, dan
juga ada yang bergaya seperti menara pagoda di Thailand. Di dalam
pesantren ini terdapat berderetan lampu neon warna-warni yang memberi
kesan indah dan hangat, dan dindingnya yang juga banyak dihiasi dengan
kaligrafi-kaligrafi Arab dan huruf Jawa. Semakin masuk ke dalam terdapat
tempat yang luas yang digunakan sebagai tempat beribadah, istighosah,
tahlil, dan pusat perkumpulan yang bisa menampung hingga 600 jamaah,
diberi nama masjid Aschabul Kahfi. Disetiap ruangan yang ada di dalam
gua Perut Bumi terdapat pilar-pilar berbahan marmer serta lengkungan
yang juga dihiasi dengan kaligrafi Arab dan hiasan sulur-sulur tumbuhan.
Atap dari pesantren Perut Bumi dihiasi dengan stalaktit dan stalakmit yang
merupakan keindahan asli dari gua, dan juga terdapat modifikasi di
beberapa bagian atap dan dinding untuk memperindah tampilan gua, dan
menghilangkan kesan seram serta angker.

Pesantren Perut Bumi berbeda dengan pesantren lainnya yang
menerima santri anak kecil atau orang dewasa untuk mendalami
pembelajaran sintak ilmu bahasa Arab seperti: Nahwu, shorof, balagoh,
dan lain sebagainya. Melainkan menerima santri orang-orang yang

mempunyai masalah sosial, seperti: pecandu narkoba, salah pergaulan,
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pencopet, preman, pencuri, dan masih banyak lagi. Disana sang Kyai
memfokuskan para santrinya untuk belajar Agama Islam, terutama ilmu
tauhid, fikih, dan juga ilmu beladiri. Pembelajaran yang diajarkan selalu
berdasar pada al-Qur’an dan juga Hadis Nabi. Kegiatan rutin yang terdapat
di pesantren Perut Bumi adalah istighotsah, dan pengajian. Pesantren salaf
lekat dengan substansi Islam klasik yang terkandung dalam kitab kuning.
Kitab ini menjadi sumber utama pembelajaran yang dilakukan oleh Kyai
dengan menggunakan metode sorogan, maupun bandungan.'® Di
pesantren ini, metode pembelajaran yang digunakan adalah dengan
menggunakan pengajian lisan secara langsung, dari dalil-dalil ‘aqli Al-
Qur’an dan Hadith. Pembelajarannya di fokuskan pada pendalaman tauhid,
fikih terutama shalat, dan juga tentang akhlak, ditekankan pada
pemahaman tauhid, tentang bagaimana cara meyakini adanya Allah
dengan sepenuh hati. Pendalaman akan tatacara sholat dan shodakoh.
Dengan pemahaman-pemahaman tersebut maka menjadikan para santrinya
menjadi manusia yang lebih baik di mata masyarakat. Seperti yang
diutarakan oleh pengasuh pesantren:

Disini metodenya yaitu menata hati. Banyak santri dari Langitan, Gontor
yang datang kesini untuk memperdalam ilmu tauhidnya. Disini ngajinya
hanya hanya ngaji lisan, dalil ‘aqli. Seperti tauhid, bab sholat, akhlak pada
sesama manusia, akhlak kepada Allah, dan shodaqoh. Ibadah lainnya akan

ikut dengan sendirinya apabila hal-hal tersebut diajarkan serta dikerjakan
dengan baik dan benar.'*’

118 Myhammad Nihwan and Paisun, “Tipologi Pesantren,” JPIK Vol 2, no. No 1 (2019): 70.

117 ¢

‘Wawancara Pengasuh Pesantren Perut Bumi.”
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Keunikan dan keindahan yang ada di pesantren Perut Bumi, membuat
warga sekitar, bahkan luar pulau berkeinginan untuk berkunjung dan
menelusuri isi gua di dalamnya, hingga pada sekitar tahun 2012 pesantren
ini sudah mulai dibuka untuk masyarakat umum, baik ingin berziarah, atau
hanya ingin ikut pengajian, mengikuti istighotsah, atau i’tikaf di masjid

Aschabul Kahfi.
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B. Tata Letak Ruang PP. Perut Bumi al-Maghribi Tuban

Pesantren Perut Bumi Al-Maghribi yang bertempat di dalam gua dan
menerapkan arsitektur Islam, merupakan sebuah susunan bangunan yang
unik. Awal mula pesantren ini merupakan sebuah gua kosong yang
dijadikan tempat untuk menimbun sampah, di dalamnya juga terdapat
beberapa ular yang bersarang dan beranak-pinak. Dengan keuletan dan
kerja keras Kyai Subhan Mubarok dan para khadimnya, gua tidak terawat
tersebut menjadi sebuah pesantren yang dihuni oleh beberapa santri dan

dijadikan tempat untuk memperbaiki diri menjadi lebih baik.

Menurut jenisnya, pesantren Perut Bumi termasuk dalam golongan
pesantren salaf, yang tipe pesantren masih termasuk dalam tipe klasik.
Pesantren Tipe B adalah  perkembangan dari tipe A, yang sudah
mempunyai pondok atau asrama terpisah untuk tempat tinggal para santri.
Sistem pembelajaran yang digunakan adalah secara sorogan, dan
bandungan. **® Pesantren Perut Bumi, meskipun memiliki desain yang
modern dengan penerapan arsitektur Islam, dengan pilar-pilar dari marmer,
menara-menara dengan berbagai model, serta hiasan-hiasan lampu warna-
warni yang memberikan kesan mewah setiap orang yang memandang,
akan tetapi susunan di dalamnya masih berbentuk klasik, yaitu hanya ada
masjid, rumah kyai, dan tempat santri. Tidak terdapat madrasah atau

tempat khusus yang digunakan untuk mengaji. Semua kegiatan dilakukan

118 Ziemek, Pesantren Dalam Pembaharuan Sosial.
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di masjid yang dapat menampung banyak orang, baik santri mukim, santri

kelana, maupun masyarakat umum.

Di pesantren Perut Bumi terdapat beberapa titik tempat yang
merupakan inti-inti tata letak yang ada di dalam gua, yaitu sebagai

berikut:*°

1. Pintu Masuk yang Berbentuk Lingkaran
Pada awal masuk terdapat pintu yang memiliki bentuk
lingkaran penuh, yang mengharuskan beberapa orang yang
memiliki tinggi badan lebih harus menunduk dahulu. Pintu
tersebut berbentuk lingkaran yang dikelilingi oleh hiasan
seperti bentuk tali tampar, yang mengibaratkan bentuk dari
lambang NU (Nahdlatul Ulama).
2. Tempat Wudlu Pria dan Wanita
Di tempat wudlu untuk pria dan wanita menganjurkan
semua orang untuk berwudlu dan bersuci dari hadas kecil
terlebih dahulu sebelum memasuki masjid yang ada di bawah
gua serta melihat isi di dalam gua tersebut. Disebelah tempat
wudlu terdapat tangga yang menghubungakan pada masjid

yang terletak di lantai dua.

119 shirleyKhumaidah, Observasi langsung di Pesantren Perut Bumi Tuban, 2021.
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3. Masjid Aschabul Kahfi
Ruangan besar yang digunakan sebagai masjid, serta aula
untuk berkumpul dan melakukan pengajian, tahlil, istighotsah,
doa bersama,dan beberapa kegiatan islami lainnya. Ruangan
tersebut diri dari dua lantai yang dapat menampung hampir 600
jamaah, didalamnya dihiasi dengan beberapa kaligrafi-kaligrafi
Arab, dan terdapat beberapa tempat yang dapat digunakan
sebagai tempat berdoa, i’tikaf dan lain sebagainya.
4. Sumber Air Barokah
Keluar dari masjid, terdapat sumber air yang diberi nama
“air barokah”, air tersebut keluar dari sumber sumur air dengan
kedalaman 67 m. Konon air tersebut dapat menyembuhkan
beberapa penyakit apabila orangnya mengucapkan basmalah
dengan tahan nafas dan juga yakin bahwa Allah memberikan
penyakit pasti juga memberikan obat. Disana, setiap orang
yang berkunjung dapat membeli air yang sudah dimasukkan
botol, ataupun meminumnya secara langsung dari dalam wadah
air besar (genuk).
5. Lorong Tempat Tidur Santri
Lorong gua yang digunakan sebagai kamar santri untuk
beristirahat, dengan pencahayaan yang sedikit, dapat membuat

para santri melakukan intropeksi diri, dan merenungi apa
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kesalahan yang dilakukan, serta bagaimana cara menjadi orang
yang lebih baik dan bermanfaat.
. Sendang Kejayaan

Semakin masuk terdapat “Sendang Kejayaan” yang
merupakan tempat peninggalan Putri Ayu SendangHarjo dan
Sunan Kalijaga. Disana, terdapat sebuah tulisan, bahwa orang
yang berkunjung dapat melemparkan uang seikhlasnya dan
mengucapkan “Ya Ghoniy, Ya Mughni” sebanyak 3x dan
menyebutkan hajat yamg diinginkan, tanpa ada maksud untuk
musyrik kepada Allah SWT.
Petilasan Kyai Subhan

Selanjutnya terdapat tempat petilasan yang digunakan Kyai
Subhan untuk bermujahadah. Tempat tersebut pada awalnya
adalah masjid lama yang digunakan untuk sholat, istighosah,
mengaji sebelum masjid Aschabul Kahfi selesai di bangun. Di
dalamnya juga terdapat lorong yang luas untuk perkumpulan
dengan para santrinya.
Rumah Kyai / Ndalem

Rumah tinggal kyai atau sering disebut dengan istilah
ndalem terletak di bagian belakang dari pesantren Perut Bumi,

tidak semua orang diperbolehkan untuk memasuki ndalem.
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Hanya orang yang memang mempunyai kepentingan dan juga
sudah mendapatkan izin dari pengasuh pesantren.
9. Kamar Mandi
Setelah pintu keluar dari dalam gua, di sebelahnya terdapat
beberapa kamar mandi yang dapat digunakan untuk bersuci dan
lain sebagainya.
10. Menara Kubah
Pada bagian akhir pesantren dilengkapi dengan menara
dengan satu kubah, yang dimaksudkan sebagai tanda bahwa di
pesantren tersebut terdapat masjid yang dapat digunakan untuk

h 120

berjamaah sholat ole masyarakat umum. Menara pagoda

dari Thailand yang dipadukan dengan gaya Arab, yaitu kubah.

Pesantren Perut Bumi tidak memiliki bentuk peta konsep atau denah
dari tempat-tempat yang digunakan, semua perancangannya tidak
menggunakan jasa perancang bangunan atau arsitek, hanya berdasarkan
pada ilham, dan pemikiran sendiri, serta menyesuaikan dengan medan gua

yang ditempati. Hal tersebut diungkapkan oleh Pengasuh pesantren:

Denah dari pesantren ini tidak ada, karena kita tidak
menggunakan insinyur. Jadi, bentuknya itu berasal dari
pemikiran-pemikiran kita sendiri, dan disesuaikan dengan alur
lokasi tanahnya.*?

12i .
0 «“Wawancara Pengasuh Pesantren Perut Bumi.”

121 ¢

2021.

‘Wawancara Pengasuh Pesantren Perut Bumi,” interview by Shirley Khumaidah, August 12,
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Gambar 4.11: Denah Pesnatren Perut Bumi
Sumber: Map Satelit, 12 Agustus 2021

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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C. Makna Tata Ruang PP. Perut Bumi al-Maghribi Tuban

Asal mula pesantren ini dinamakan dengan nama Perut Bumi, bukan
hanya karena tempatnya yang berada di dalam bumi atau di dalam gua.
Melainkan terdapat filosofi makna yang mendalam, yang tidak diketahui

banyak orang.

Kenapa dinamakan Perut Bumi? karena di perut itu semuanya
bisa masuk, halal- haram bisa masuk, semua jenis makanan
bisa masuk kedalam perut. Lalu Bumi, semua hal muncul dari
bumi, semua hidup dibumi, dan akan kembali ke bumi.
Manusia hidup ada di bumi, membutuhkan makan dari bumi,
minum air dari bumi, dan berjalan di bumi, dan setalah
menjadi bangkai maka akan kembali ke bumi.'??

Semua jenis makanan dan minuman yang masuk dalam perut baik itu
makanan halal maupun haram, semuanya berasal dari bumi. Dan kepada
bumi lagi ia akan kembali, baik dalam bentuk kotoran, ataupun bangkai.

Selain nama Perut Bumi yang memiliki makna, tata ruang di pesantren
Perut Bumi juga mempunyai maknanya masing-masing. Setiap peletakan
dari ruang yang ada di dalamnya mengandung maksud dan tujuan
tertentu. Suatu hal yang dirasakan seorang pemerhati ruang dapat
menetapkan pemahaman seseorang kepada makna yang terkandung pada
tempat yang digunakan untuk Kkegiatan. Ruang dalam arsitektur

mencakup ruang tunggal elemen atau objek arsitektural dengan ruang di

sekitarnya, kelompok beberapa ruang atau bangunan, kelompok beberapa

122 ¢

‘Wawancara Pengasuh Pesantren Perut Bumi.”
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bangunan, bagian kawasan maupun kawasan hingga pada skala ruang
kota.'?®
Beberapa ruangan yang terdapat di pesantren Perut Bumi beserta
makna atau tujuan yang terkandung dan dimaksud oleh perancangnya
adalah sebagai berikut:
1. Pintu Berbentuk Lingkaran
Pintu tersebut berbentuk lingkaran yang di kelilingi oleh hiasan
seperti bentuk tali tampar, yang mengibaratkan bentuk dari
lambang NU (Nahdlatul Ulama). Selain itu, makna dari pintu
lingkaran tersebut juga menggambarkan bentu bumi yang bulat,
serta dikelilingi dengan hiasan tali tampar menggambarkan bahwa
bumi yang bulat tersebut diikat dengan tali keimanan.
Makna pintu bulat, bahwa bumi ini bulat dan
terdapat 2 tali tampar disampingnya itu mengartikan
bahwa bumi itu bulat dan diikat dengan 2 tali
keyakinan, yaitu dua kalimat syahadat. Bumi itu

diciptakan dan untuk dilewati. Sebuah perjalanan
hidup.'?*

Gambar 4.12: Bentuk pintu Pesantren Perut Bumi
Sumber: Observasi langsung, 10 Juli 2021

123 perancangan Lingkungan dan Kawasan, Membaca Ruang Arsitektur Dari Masa Ke Masa, Vii.
124 «ywawancara Pengasuh Pesantren Perut Bumi.”
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Makna tersebut sangat mendalam, manusia sebagai makhluk
hidup, pertama kali lahir dibumi, langsung di adzan dan igamahkan,
yang di dalamnya terdapat dua kalimat syahadat. Dan selama
menjalani kehidupan, sebagai umat Islam memiliki kewajiban
untuk menjalani segala sesuatu hal dengan berpedoman pada
firman-firman Allah (al-Quran), dan juga sabda-sabda Nabi (hadis).
2. Tempat Wudlu Pria dan Wanita

Tempat wudlu untuk pria dan wanita terletak di bagian depan,
setelah memasuki pintu bulat, diletakkan di sana karena
dibawahnya adalah sebuah masjid. Semua orang dianjurkan untuk
berwudlu dan bersuci dari hadas kecil terlebih dahulu sebelum
memasuki masjid yang ada di bawah gua serta melihat isi di dalam
gua tersebut.

Di depannya kan ada masjid, sebelum masuk kerumah
Allah, sebelum kita menghadap Allah, haruslah bersuci

terlebih dahulu. Yaitu melalui wudlu.'*

Gambar 4.13: Bentuk témpat wudlu Pesantren Perut Bumi
Sumber: Observasi langsung, 10 Juli 2021

125 1hid.
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Salah satu sunnah memasuki rumah Allah (masjid) adalah
dengan keadaan bersih dan suci. Seperti kalam Allah dalam Q.S al-

Maidah ayat 6:

en 2 LLEG lal J) ) e sl \4,@
J sl it Tanal @il 4y el
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu
sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.
(Q.S. Al-Maidah: 6)

3. Masjid Aschabul Kahfi
Ruangan besar yang digunakan sebagai masjid, serta aula untuk

berkumpul dan melakukan pengajian, tahlil, istighotsah, doa
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bersama,dan beberapa kegiatan islami lainnya. Terdiri dari dua
lantai yang dapat menampung hampir 600 jamaah, di dalamnya
dihiasi dengan beberapa kaligrafi-kaligrafi Arab, dan terdapat
beberapa tempat yang dapat digunakan sebagai tempat berdoa,
1’tikaf dan lain sebagainya.
Masjid itu digunakan untuk istighotsah setiap malam jumat
pon. Selain itu, kegiatannya hanya ngaji lisan dengan

santri-santri lainnya tentang bab perkara shalat, perkara
sedekah, dan perkara akhlak, serta tauhidnya.*®

ambar 4.14: Masjid Aschabul Kahfi Pesantren Perut Bumi
Sumber: Observasi langsung, 10 Juli 2021

Masjid Aschabul Kahfi berada di bagian depan, setelah
menuruni beberapa anak tangga dan melewati beberapa hiasan
lampu neon. Masjid tersebut merupakan pusat kegiatan yang
dilakukan di pesantren Perut Bumi. Diletakkan di bagian depan,
supaya jamaah yang ingin memasuki gua dapat singgah terlebih
dahulu di dalam masjid, bisa melakukan shalat, ataupun hanya
untuk berdoa.

Dinamakan dengan Aschabul Kahfi karena mengikuti cerita

para sahabat ashabul kahfi yang terkurung di dalam gua selama

128 1bid.
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ratusan tahun. Masjid ini pun memiliki tujuan, yakni orang yang
masuk ke dalam masjid ini dapat berdoa dan ibadah dengan
khusyuk dan tenang, merenungkan semua perilaku yang telah
dilakukan selama ini, dan dapat keluar dari masjid menjadi pribadi
dengan jiwa dan semangat yang baru.

Masjid sebagai pusat kegiatan, sama dengan penelitian di
pesantren Pabelan, masjid yang dimaknai sebagai pusat dari
kehidupan manusia di dunia, sebagai pengingat manusia akan
Tuhannya. ™’ Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian Faisol,
bahwa letak masjid di tiga pesantren salaf di Sidoarjo berada di
pusat atau tengah-tengah pesantren, sesuai fungsinya yang
digunakan sebagai tempat beribadah dan tempat perkumpulan para
masyarakat pesantren.*?®
4. Sumber Air Barokah

Keluar dari masjid, terdapat sumber air yang diberi nama “air
barokah”, konon air tersebut dapat menyembuhkan beberapa
penyakit apabila orangnya mengucapkan beberapa bacaan dan juga
yakin bahwa Allah memberikan penyakit pasti juga memberikan

obat.

127 pamungkas, Triatmojo, and Maarif, “Tata Ruang Perjalanan Matahari Di Pondok PEsantren
Pabelan Mungkid Magelang Jawa Tengah: Perspektif Asitektur Islam,” 170.
128 Faisol, Antariksa, and Santosa, “Pola Tata Letak Masjid Pondok Pesantren Salaf Di Kabupaten

Sidoarjo,” 1-7.
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Gambar 4.15: Sumber Air Barokah Pesantren Perut Bumi
Sumber: Observasi langsung, 10 Juli 2021

Sumber dari air barokah yaitu dari sebuah sumur dengan
kedalaman 67 m. Air ini dapat dijadikan lantaran untuk
pengobatan. Makna penempatan air barokah di depan masjid,
karena tempatnya sangat strategis. Supaya orang-orang Yyang
berkunjung keluar dari masjid dapat langsung meminum atau
membeli air barokah untuk dibawa pulang.

5. Lorong Tempat Tidur Santri

Lorong gua yang digunakan sebagai kamar santri untuk
beristirahat, dengan pencahayaan yang sedikit, dapat membuat para
santri melakukan intropeksi diri, dan merenungi apa kesalahan
yang dilakukan, serta bagaimana cara menjadi orang yang lebih
baik dan bermanfaat. Dengan menempatkan kamar santri di sebuah
gua / lorong, dapat membuat mereka menjadi lebih bisa untuk
berfikir jernih dan positif, mempunyai motivasi dan semangat baru

untuk menjalani kehidupan yang baru.
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Santri di pesantren ini tidak banyak, karena mereka
merupakan orang-orang yang mendapatkan sangsi sosial di
masyarakat. Kebanyakan dari mereka adalah mantan
preman, pencopet, pecandu narkoba, dan lain-lain. Dengan
mereka belajar disini, setelah mendapatkan pengajaran lisan
dari kyai, mereka dapat merenungkan apa yang benar, apa
yang salah tentang semua yang telah mereka lakukan
selama ini.*°

Gambar 4.16: Kamar Santri Pesantren Perut Bumi
Sumber: Observasi langsung, 10 Juli 2021

6. Sendang Kejayaan

Semakin masuk terdapat “Sendang Kejayaan” yang merupakan
tempat peninggalan Putri Ayu SendangHarjo dan Sunan Kalijaga.
Di dalam lorong tersebut terdapat sebuah sendang yang berbentuk
lingkaran kecil, yang berisi air dari tetesan stalaktit dan juga
rembesan air dari bawah tanah. Gus Anam mengatakan bahwa
disana terdapat seekor buaya penunggu berwarna putih dengan ekor
bewarna hitam, dan karena itulah tempat tersebut diberi pagar
pembatas agar tidak ada hal berbahaya yang terjadi.

Orang yang melewati tempat itu dapat berhenti sejenak dan

mengucapkan “Ya Ghoniy, Ya Mughni” sebanyak 3x, serta

129 «“YWawancara Pengurus Pesantren Perut Bumi,” interview by Shirley Khumaidah, July 10, 2021.
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menyebutkan hajat yang diinginkan, tanpa ada maksud untuk syirik
kepada Allah SWT. Sendang Kejayaan tersebut merupakan tempat
asli yang ada di gua Perut Bumi, bukan suatu tempat yang sengaja
dibentuk, serta tidak memiliki makna khusus tentang

penempatannya.

Gambar 4.17: Sendang Kejayaan Pesantren Perut Bumi
Sumber: Observasi langsung, 10 Juli 2021

7. Petilasan Kyai Subhan

Selanjutnya terdapat tempat petilasan yang digunakan Kyai
Subhan untuk bermujahadah. Tempat tersebut pada awalnya adalah
masjid lama yang digunakan untuk shalat, istighotsah, mengaji
sebelum masjid Aschabul Kahfi selesai di bangun. Di dalamnya
juga terdapat lorong yang luas untuk perkumpulan dengan para

santrinya.®

1 .
%0 «Wawancara Pengasuh Pesantren Perut Bumi.”
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Gambar 4.18: Petilasan Kyai Subhan Pesantren Perut Bumi
Sumber: Observasi langsung, 10 Juli 2021

8. Rumah Kyai / Ndalem

Rumah tinggal Kyai atau sering disebut dengan isilah ndalem
terletak di bagian lantai atas dari pesantren Perut Bumi. Alasan
ditempatkan dibagian belakang, karena untuk menjauhi kerumunan
orang serta tidak asal orang dapat masuk kedalamnya. Hal ini
dikarenakan pesantren Perut Bumi yang juga digunakan sebagali
tempat ziarah oleh banyak orang, membuat banyak orang yang
keluar-masuk pesantren. Jadi, untuk menjaga privasi ndalem

ditempatkan di tempat paling belakang pada bagian lantai dua.

Gambar 4.19: Petilasan Kyai Subhan Pesantren Perut Bumi
Sumber: Observasi langsung, 10 Juli 2021
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9. Kamar Mandi

Kamar mandi di pesantren Perut Bumi terletak dibagian
atas belakang. Setelah menaiki beberapa tangga dari bawah gua,
maka akan mecapai permukaan, dan disebelahnya terdapat
beberapa kamar mandi. Kamar mandi di pesantren Perut Bumi
di taruh dibagian belakang tidak memiliki makna khusus, hal
tersebut hanya dimaksudkan agar mudah dijangkau dan
digunakan oleh orang-orang yang berkunjung di pesantren

tersebut.

Gambar 4.20: Kamar Mandi Pesantren Perut Bumi
Sumber: Observasi langsung, 10 Juli 2021

10. Menara Kubah

Menara dengan satu kubah, yang dimaksudkan sebagai
tanda bahwa di pesantren tersebut terdapat masjid yang dapat
digunakan untuk berjamaah sholat oleh masyarakat umum.
Menara tersebut berbentuk seperti menara pagoda di Thailand

yang dipadukan dengan gaya Arab, vyaitu kubah, serta
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dilengkapi dengan hiasan-hiasan seperti arsitektur Tionghoa
Cina dibawah kubahnya, dan tidak lupa terdapat lengkungan
yang berbentuk seperti opera Sydney sebagai salah satu ciri

khasnya. Seperti yang diutarakian oleh pengasuh pesantren:

Penempatan menara yang di atasnya terdapat kubah itu
hanya sebagai tanda bahwa di sini ada tempat ibadah,
suatu tanda bahwa di Gedongombo ada tempat ibadah.***

Gambar 4.21: Menara dan Kubah Pesantren Perut Bumi
Sumber: Observasi langsung, 10 Juli 2021

Kubah yang merupakan ciri khas yang paling menonjol dari
masjid yang menggunakan arsitektur Islam. Pada umumnya, kubah
berbentuk seperti umbi bawang khas Timur Tengah yang juga

dihiasi oleh motif-motif geometris dan lainnya.**

Kubah yang ada
di masjid Aschabul Kahfi berbeda dengan masjid lainnya yang
meletakan kubah tepat berada di atas masjid. Di pesatren Perut
Bumi, kubah masjid dibuat secara terpisah yang diletakan di atas

sebuah menara pagoda tinggi di bagian depan pesantren. Hal

131 H

Ibid.
132 pauzi, Mandaka, and Sasmito, “Pondok Pesantren Modern Di Semarang Dengan Pendekatan
Arsitektur Islam,” 141.
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tersebut dikarenakan masjid yang terletak di bawah gua tidak
memungkinkan untuk penambahan kubah, karena tidak akan
terlihat dari luar. Jadi, salah satu cara yaitu dengan meletakkannya

di atas menara.
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D. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Simbol Arsitektur PP. Perut

Bumi al-Maghribi Tuban
Nilai pendidikan Islam memiliki pengertian sebuah keyakinan atau
kepercayaan seseorang dalam usaha untuk merubah diri menjadi pribadi
yang lebih baik sesuai dengan syariat dan ajaran Islam. Dengan
menanamkan keyakinan pada diri membuat individu tersebut dapat
memikirkan, memutuskan, berbuat dan bertanggungjawab sesuai dengan
nilai-nilai Islami yang telah diketahui dan dipelajari.**® Nilai-nilai
pendidikan Islam tidak hanya dapat diperoleh dari sistem pembelajaran di
sekolah saja, seperti materi akidah akhlak, fikih, maupun ubudiyyah saja.
Setelah di teliti oleh beberapa orang, ternyata di sebuah bangunan yang
menerapkan perancangan arsitektur Islam juga mengandung nilai-nilai
Islam yang kental, baik dari segi makna fasadnya, maupun makna yang
tersimpan dalam simbol-simbol arsitektur, yang mempunyai tujuan untuk

meyampaikan informasi kepada pengamatnya.

Secara akademis, semiotika (ilmu penafsir simbol) dapat diterapkan
dengan ilmu arsitektur, sebagai denotasi (gramatika arsitektur) setiap
bangunan mempunyai fungsinya masing-masing, seperti masjid
digunakan untuk tempat sholat. Demikian juga setiap bangunan juga
memiliki konotasi, seperti: megah, elegan, kumuh, kotor, dan lainnya.

Dari segi aspek sintaksis, semantik, dan pragmatis bangunan dipahami

133

lhsan and Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, 30.
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dalam konteks yang lebih kompleks, makna dan pengaruhnya terhadap
masyarakat luas. Cara yang serupa juga dapat dilakukan pada tata ruang,
dan peralatan yang ada dalam bangunan. Masjid, pesantren, rumah yang
sengaja dibangunan dengan tema islami, modern, atau kuno pasti
memiliki tujuan tertentu sebagaimana yang diharapkan oleh perancang
dan juga pemiliknya.”** Pembahasan tentang simbol dalam dunia
arsitektur, tidak dapat lepas dengan pembahasan bentuknya; karena
bentuk dapat memberikan citra visual kepada pengamat. Bentuk yang
terdapat dalam arsitektur ialah suatu unsur yang tertuju pada jiwa dan
akal budi manusia. Antara satu benda dengan lainnya saling berkaitan
dan menghasilkan nilai-nilai dan emosi, yang dapat menyampaikan pesan
atau informasi dari perancang kepada masyarakat umum atau
pengamat.*® Di Pesantren Perut Bumi, terdepat beberapa makna nilai
pendidikan Islam yang terkandung dalam simbol-simbol arsitektur,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Nilai Akidah atau keyakinan memiliki hubungan lurus (vertikal)
kepada Tuhan YME. Sebuah sistem keyakinan yang menjadi dasar
dari semua kegiatan individu muslim dalam kehidupannya. Akidah

h,136

adalah suatu perjanjian dan ikatan yang koko suatu kebenaran

yang harus ditanamkan dalam hati, membuat jiwa semakin tentram,

134 Aart Van Zoest, Semiotika: Tentang Tanda, Cara Kerjanya dan Apa yang Kita Lakukan
dengannya (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993), 102.

135 Fajriyanto, “Simbol Dalam Arsitektur Masjid,” 88.

13 Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), 85.
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dan tidak dapat bercampur dengan kesangsian.’*’ Di pesantren
Perut Bumi al-Maghribi Tuban, terdapat beberapa simbol arsitektur
yang menyimpan pesan nilai keyakinan atau akidah di dalamnya,
diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Pintu Masuk Berbentuk Lingkaran

Dalam Pesantren Perut Bumi, pintu masuk merupakan salah
satu simbol arsitektur yang mempunyai makna yang dalam,
terutama makna akan nilai akidah atau keyakinan. Akidah adalah
suatu kebenaran yang harus ditanamkan dalam hati, membuat jiwa
semakin tentram, dan tidak dapat bercampur dengan kesangsian.**
Dari awal manusia yang ingin memeluk agama Islam diwajibkan
untuk mengucapkan dua kalimat syahadat terlebih dahulu, dan
meyakini dalam diri dan hati bahwa benar-benar tidak ada Tuhan
selain Allah ta’ala, serta meyakini bahwa nabi Muhammad
merupakan utusan Allah, yang ditugaskan untuk menyempurnakan
agama di bumi ini. Hal tersebut hendaklah diterapkan pada diri
akan pentingnya meyakini adanya Allah dan hal ghaib lainnya
yang terangkum dalam rukun iman.**®

Salah satu ruang lingkup nilai akidah atau keyakinan adalah
Membimbing serta menjalankan dasar ketuhanan setiap individu

manusia. Akidah mempunyai peran untuk memenuhi kebutuhan

37 Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran Dan Kepribadian Muslim, 124.
138 H

Ibid.
139 Zainudin, Ilmu Tauhid Lengkap, 26.
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fitrah dalam diri manusia, membimbing mereka pada keyakinan
akan Allah.** Makna dari pintu bulat tersebut penggambaran dari
bentuk bumi yang bulat dan diikat dengan tali keimanan. Sebagai
umat Islam, kita harus memiliki rasa iman dan juga yakin akan
adanya Allah, kita harus menjalani hidup di dunia dengan penuh
keyakinan. Dengan memiliki rasa keimanan dan keyakinan yang
kuat, akan membuat diri selalu dalam bimbingan Allah untuk
mendapatkan jalan yang benar.

Makna pintu bulat, bahwa bumi ini bulat dan terdapat 2

tali tampar disampingnya itu mengartikan bahwa bumi

itu bulat dan diikat dengan 2 tali keyakinan, yaitu dua

kalimat syahadat. Bumi itu diciptakan dan untuk
dilewati. Sebuah perjalanan hidup.***

Gambar 4.22: Pintu Masuk Luar dan Dalam Pesantren Perut Bumi
Sumber: Observasi 30 Juli 2021

140 Ansori, “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Peserta Didik,” 21-23.
141 «wawancara Pengasuh Pesantren Perut Bumi.”
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b. Sumber Air barokah

Nilai keyakinan atau akidah juga terkandung dalam simbol
sumber Air Barokah. Orang yang memiliki keyakinan di dalam
hatinya akan merasakan keharmonisan dan kedamaian dalam
jiwanya. la tidak pernah merasa resah akan hidupnya. Seorang
muslim diajarkan untuk yakin kepada Allah, bahwa Allah
memberikan suatu penyakit kepada makhlukNya pasti juga
memberikan obatnya. Sebagai umatNya, seorang muslim harus
yakin pada kuasa Allah, bahwa Allah maha pengasih dan
penyayang pada umatNya yang mau berusaha, dan berdoa

kepadaNya. Seperti kalam Allah dalam al-quran:

() (il 565 Eub ) 3
Artinya: dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku.

(Q.S. as-Syu’ara: 80).

Dari simbol arsitektur sumber Air Barokah menyimpan pesan
agar memiliki keyakinan kepada ketentuan-ketentuan Allah, bahwa
setiap penyakit yang dihadirkan oleh Allah pasti memiliki obat. Air
barokah dapat digunakan sebagai pengobatan, dengan keyakinan
bahwa Allah menyembuhkan penyakit tersebut dengan perantara

air barokah yang ada di pesantren Perut Bumi.
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Gambar 4.23: Air barokah
Sumber: observasi 10 Juli 2021

c. Sendang Kejayaan

Dalam pendidikan Islam, percaya akan hal ghaib dan mistis
masuk dalam nilai akidah atau keyakinan. Manusia diciptakan di
dunia ini, bersandingan dengan adanya hal-hal ghaib, baik yang
masuk dalam nalar maupun tidak, harus meyakini bahwa di dunia
ini terdapat beberapa hal-hal ghaib tersebut tidak tampak
penglihatan tetapi nyata, dan yakin bahwa hanya Allah lah yang
paling tahu akan hal-hal ghaib tersebut, seperti kalamNya dalam

Q.S an-naml ayat 65:

Artinya: Katakanlah: "Tidak ada seorangpun di langit dan
di bumi yang mengetahui perkara yang ghaib, kecuali
Allah", dan mereka tidak mengetahui bila mereka akan
dibangkitkan. (Q.S an-Naml: 65)
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Gambar 4.24: Sendang Kejayaan Perut Bumi
Sumber: observasi 10 Juli 2021

“Sendang Kejayaan” yang merupakan tempat peninggalan
Putri Ayu Sendangharjo dan Sunan Kalijaga. Di dalam lorong
tersebut terdapat sebuah sendang yang berbentuk lingkaran kecil,
yang terisi air dari tetesan stalaktit dan juga rembesan air dari
bawah tanah. Gus Anam mengatakan bahwa disana terdapat hal
mistis berupa seekor buaya penungu bewarna putih dengan ekor
bewarna hitam, dan karena itulah tempat tersebut diberi pagar

pembatas agar tidak ada hal berbahaya yang terjadi.'**

Nilai Syariat, merupakan penerapan dari nilai akidah yang
memiliki hubungan secara horizontal dengan sesama manusia.
Syariat secara bahasa memiliki arti jalan lurus menuju mata air,**
yakni sebuah tatacara manusia dalam berperilaku untuk

memperoleh ridha Allah SWT. Syariat memiliki fungsi sebagai

pembimbing manusia yang didasarkan pada al-Quran dan Sunnah

2 1bid.

3 Makbuloh, Pendidikan Agama Islam, 121.
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Nabi, supaya hidup menjadi lebih teratur untuk menuju pada
kehidupan akhir di akhirat.*** Nilai pendidikan Islam syariat terdiri
dari dua garis besar, yaitu nilai ubuddiyah dan nilai muamalah.
Nilai ubuddiyah adalah konsep yang diterapkan dalam diri akan
pentingnya ketaatan dalam melaksanakan peribadatan pada Sang
Illahi, yang terangkum dalam rukun Islam. Nilai tersebut masuk
dalam level sesuatu yang harus dikerjakan oleh setiap mukkalaf

atau disebut dengan amaliyah.'*®

Sedangkan muamalah adalah
konsep yang diterapkan dalam diri akan pentingnya membina
ikatan baik dengan Allah, sesama makhluk, dan juga alam sekitar.
Nilai tersebut masuk dalam kategori perbuatan yang harus secara
nyata dikerjakan oleh setiap muslim, tetapi tidak memiliki
keterikatan dengan sistem yang baku. Setiap manusia memiliki hak
untuk aktif dan kreatif dalam melakukannya.'*® Adapun nilai
syariat ubudiyyah dan muamalah  tercermin dalam simbol
arsitektur sebagai berikut:
d. Tempat Wudlu Pria dan Wanita

Tempat wudlu yang terdapat di pesantren Perut Bumi selain
difungsikan sebagai tempat untuk bersuci, juga memiliki makna

dalam pendidikan Islam. Tempat tersebut masuk ke dalam

kelompok nilai ubudiyyah. Nilai ubuddiyah adalah konsep yang

144 Ansori, “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Peserta Didik,” 24.
145 Zainudin, Ilmu Tauhid Lengkap, 46.

148 | pid., 26.
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diterapkan dalam diri akan pentingnya ketaatan dalam
melaksanakan peribadatan pada Sang Illahi.**’ Suci merupakan
salah satu ciri umat Islam, yang dianjurkan untuk mengikuti
sunnah Rosul yang selalu dalam keadaan suci setiap harinya. Jika
ingin memasuki masjid sebagai bentuk ketaatan pada Allah, dan
menghadapkan diri kepadaNya, hendaklah selalu dalam keadaan
bersih dan suci. Selain nilai ubudiyyah, simbol di atas juga
mengandung makna nilai muamalah. Yaitu cara yang dilakukan
untuk membina hubungan baik dengan Allah. Jadi sebelum
memasuki rumah Allah yang suci, setiap muslim disunahkan untuk

bersuci terlebih dahulu, terbebas dari hadas kecil maupun besar.

Gambar 4.25: tempat wudlu pria dan wanita
Sumber: observasi 10 Juli 2021

e. Masjid Aschabul Kahfi

Nilai ubudiyyah juga terdapat dalam simbol masjid Aschabul

Kahfi yakni konsep yang diterapkan dalam diri akan pentingnya

%7 1bid., 46.
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ketaatan dalam melaksanakan peribadatan pada Sang lllahi.**®

Sebagai umat Islam, shalat merupakan suatu kewajiban, suatu
amalan utama yang akan dipertanggungjawabkan di akhirat kelak.

Amalan pertama yang akan dihitung oleh Allah.

&2 ~ Py

RERUSE ,u\f;;éju\rg\juﬁuﬁ g@wdz\

[)M””up;;’”\j’,«s’ \4»\)5.\3) ,i,.d\);
Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al
Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Ankabut: 54)

Masjid tempat yang digunakan umat Islam untuk melakukan
ibadah dan juga tempat perkumpulan, pengajian, dan lain
sebagainya. Masjid Aschabul Kahfi di pesantren Perut Bumi
merupakan ikon utama yang menjadi daya tarik banyak orang yang
berkunjung, ruangan tersebut terdiri dari dua lantai yang dapat
menampung hampir 600 jamaah, didalamnya dihiasi dengan
beberapa kaligrafi-kaligrafi Arab, dan terdapat beberapa tempat
yang dapat digunakan sebagai tempat berdoa, i’tikaf . Kegiatan

utama di masjid tersebut adalah adanya perkumpulan istighotsah

rutin, dan juga mengaji lisan bersama santrinya.

148 1bid.
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Gambar 4.26: Masjid Aschabul Kahfi
Sumber: observasi 10 Juli 2021

f. Menara Kubah
Ketinggian iman seseorang, ketinggian hati seseorang dan
ketinggian ilmu seseorang. Seperti seorang kyai, dari
ketinggian imannya, kita dapat meyakini bahwa Allah itu
ada, dari ketinggian hatinya Kkita dapat mencontoh
keikhlasan dan kesabarannya, dari ketingian ilmunya, Kita

dapat mengambil ilmu dan manfaat ilmunya, dari segi
akhlak, kita dapat mencontoh perilaku baiknya.

Dalam pendidikan Islam bagian dari nilai syariat tidak hanya
nilai ubudyyah dan muamalah saja, terdapat juga nilai mardhotillah,
yaitu melakuan segala hal hanya untuk mencari ridho Allah, hanya
ingin menjadi hamba yang baik dan taat kepada TuhanNya, yang
terwujud dalam simbol ketinggian sebuah menara di pesantren
Perut Bumi. Simbol ketinggian menara dapat diartikan dalam
banyak makna. Seperti ketinggian ilmu, ketinggian akhlak,
ketinggian iman. Pengambilan manfaat akan ilmu, dan akhlak
seseorang merupakan salah satu cara yang digunakan untuk

memperbaiki diri, dan juga mencari ridho Allah.

14 :
% «“Wawancara Pengasuh Pesantren Perut Bumi.”
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Gambar 4.27: Menara Kubah Pesantrem Perut Bumi
Sumber: observasi langsung 10 Juli 2021

Menara dengan satu kubah dimaksudkan sebagai tanda bahwa
di pesantren tersebut terdapat masjid yang dapat digunakan untuk
berjamaah sholat. Menara pagoda yang dipadukan dengan gaya
Arab, yaitu adanya kubah, serta dilengkapi dengan hiasan-hiasan
seperti arsitektur Tionghoa Cina, dan tidak lupa terdapat
lengkungan yang berbentuk seperti opera Sydney sebagai salah
satu ciri khasnya.

3. Nilai Akhlak adalah perbuatan spontan yang dilakukan oleh
manusia tanpa adanya gagasan dan pemikiran terlebih dahulu.
Menurut Imam Al-Ghazali Ansori dalam akhlak merupakan
refleksi perilaku manusia dari dalam rohani tanpa adanya
pemikiran terlebih dahulu.™®® Sumber referensi akhlak yang Islami

adalah Rosulullon Muhammad SAW. Di pesantren Perut Bumi

130 Ansori, “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Peserta Didik,” 23-24.
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terdapat nilai akhlak yang tersimpan dalam bentuk simbol-simbol
arsitekturnya, diantaranya adalah sebagai berikut:
g. Kumpulan Ikon Negara

Nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam simbol beberapa
ikon negara yang terdapat di pesantren Perut Bumi adalah nilai
akhlak, yaitu nilai akhlak sosial atau ukhwah islamiyah. Makna
yang tercermin di dalamnya adalah akan pentingnya menjaga
ukhwah islamiyah, menjaga perilaku bersosialisasi antar manusia.
Meskipun saling memiliki perbedaan antara satu orang dengan
orang lain baik dalam segi ras, suku, agama, pendapat, dan lain
sebagainya, Kita tetaplah harus bertoleransi harus saling
mengetahui bagaimana akhlak atau perilaku yang baik dalam
kehidupan sosial dan bernegara. Seperti semboyan negara
Indonesia “Bhineka Tunggal Ika (meskipun berbeda-beda tetapi

tetap satu)”.

Makna yang terkandung dari beberapa simbol negara yang
dijadikan satu adalah bahwa di Pesantren Perut Bumi ini
memadukan segala hal yang ada di bumi, memersatukan semua
negara atau ukhwah, dan merangkainya menjadi satu kesatuan
desain arsitektur. Istilah lain adalah, bahwa pesantren Perut Bumi

ini ibarat seperti PBB (perserikatan bangsa-bangsa), Vyaitu
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perkumpulan dari bangsa-bangsa untuk membentuk perdamaian

dunia. Seperti yang diutarakan oleh pengasuh pesantren:

Disini, merupakan perpaduan dari Sydney, Arab,
Muangthai, Cina, dan Jawa. Semua simbol-simbol
ini dibawa karena seperti di Muangthai merupakan
perpaduan Islam dan Hindu, Islam dan Budha
adalah saudara, sama dari keturunan nabi Adam dan
Hawa.  Simbol-simbol  tersebut  diibaratkan
perpaduan dari bangsa-bangsa (PBB) yang
dijadikan satu di Perut Bumi ini.*>

Gambar 4.28: Simbol beberapa ikon negara
Sumber: observasi 30 Juli 2021

Simbol di atas merupakan ciri khas yang paling mencolok di
pesantren Perut Bumi, wujud kolaborasi antara berbagai budaya
dari beberapa negara di dunia, seperti: (1) kubah, yang merupakan

simbol dari Arab timur tengah, (2) lengkungan, yang dibuat mirip

151 .
> «“Wawancara Pengasuh Pesantren Perut Bumi.”
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dengan simbol dari gedung opera di Sydney, (3) bentuk menara
yang dibuat seperti menara yang berada di daerah Cina klasik/kuno,
(4) menara pagoda simbol tempat peribadatan di Thailand, dan (5)
simbol aksara jawa dari Jawa. Nilai tentang ukhwah islamiyah,
terkadang tidak diajarkan di pesantren-pesantren lainnya, tetapi di
pesantren Perut Bumi, ini merupakan ciri khas yang dapat diamati

dan diajarkan kepada para santri dan pengunjungnya.

4. Nilai estetika adalah analisis nilai-nilai, cita rasa, sikap, dan standar
yang terlibat dalam pengalaman dan penilaian tentang suatu benda
yang dibuat oleh tangan manusia atau suatu yang temukan di alam
bebas. Dalam pesantren Perut Bumi nilai estetika tercermin pada
hiasan-hiasan lampu neon, kaligrafi, dan stalaktit stalakmit yang
ada di dalamnya.

h. Hiasan lampu, kaligrafi, dan stalaktit stalakmit

Dalam nilai pendidikan Islam, tidak hanya berfokus pada nilai-
nilai illahiyah (akidah, syariat, dan akhlak) saja. Tetapi, terdapat
juga pembahasan tentang nilai insaniyyah, yaitu nilai yang
terbentuk dari budaya orang secara individual maupun
berkelompok.'*? Salah satu bagiannya adalah nilai estetika, yaitu

nilai yang berdasar pada keindahan. Dalam Islam, estetika

152 Isna, Diskursus Pendidikan Islam, 98-99.
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diartikan sebagai ekspresi ruh dan budaya manusia Yyang
mengandung keindahan™>?

Di pesantren Perut Bumi, nilai estetika dari arsitektur di
tunjukan dengan adanya deretan lampu neon yang berada di depan
pintu masuk masjid Aschabul Kahfi. Lampu-lampu tersebut terdiri
dari beberapa bentuk dan warna yang indah, yang membuat setiap
pengunjung yang datang pasti ingin berswafoto di sampingnya.
Selain itu, nilai estetika juga terdapat dalam beberapa simbol
stalaktit dan stalakmit yang ada di dalam gua, yang merupakan
interior asli gua tersebut.

Selain pada simbol neon dan stalaktit stalakmit, nilai estetika
di pesantren Perut Bumi juga banyak ditunjukan pada hiasan-hiasan
yang ada di dalamnya, mulai dari kaligrafi, huruf jawa, lorong-
lorong yang dihiasi dengan inovasi bentuk-bentuk tumbuhan yang
diberikan warna-warna yang membuat kesan indah dan lebih hidup.
Hiasan-hiasan yang ada di pesantren Perut Bumi, selain
difungsikan sebagai simbol keindahan, juga untuk menghilangkan
kesan mistis , angker, dan seram yang ada di dalam gua. Jadi, para
pengunjung menjadi lebih nyaman dan tidak merasa takut selama

menelusuri gua ini.

153 Asbullah Muslim, “Estetika dan Pendidikan Islam (Integrasi Cerita Wayang Menak pada
Pembelajaran di Sekolah,” Jurnal Elkatarie, Vol 1, No 2 (2019): 86
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Gambar 4.29: Hiasan lampu, kaligrafi dan stalakmit Stalaktit pesatren Perut
Bumi
Sumber: Observasi Langsung 10 Juli 2021
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Perut Bumi merupakan pesantren yang menerapkan arsitektur Islam,
dalam perancangan dan pembangunannya. Berbagai kebudayaan
digabungkan menjadi satu kesatuan yang membentuk sebuah ukhwah atau
ikatan. perpaduan dari gaya kebudayaan Arab Islam, Cina, Sydney, dan
Muangthai yang terceminkan pada beberapa detail hiasan bangunan dan
beberapa simbol arsitekturnya. Arsitektur Islam memiliki bentuk secara
nyata untuk memenuhi kebutuhan rohani dan jasmani. Secara fisik,
pesantren Perut Bumi memiliki fungsi sebagai tempat mendalami agama
Islam, sedangkan secara metafisik pesantren ini merupakan tempat yang
sangat tepat untuk berdoa dengan khusyuk, dan beri’tikaf di masjidnya
karena jauh dari keramaian, dapat menjadikan jiwa menjadi tenang,
tentram, dan dapat berfikir positif.

2. Pesantren Perut Bumi memiliki beberapa titik tempat yang merupakan inti-
inti tata letak yang ada di dalam gua, yaitu sebagai berikut: (1) Pintu
masuk yang berbentuk lingkaran. Makna dari pintu lingkaran tersebut juga
menggambarkan bentuk bumi yang bulat, serta dikelilingi dengan hiasan
tali tampar menggambarkan bahwa bumi yang bulat tersebut diikat dengan

tali keimanan, (2)Tempat wudlu pria dan wanita. Diletakkan di sana
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karena dibawahnya adalah sebuah masjid. Semua orang dianjurkan untuk
berwudlu dan bersuci dari hadas kecil terlebih dahulu sebelum memasuki
masjid, (3) Masjid Aschabul Kahfi. Masjid tersebut merupakan pusat
kegiatan yang dilakukan di pesantren Perut Bumi. Diletakkan di bagian
depan, supaya jamaah yang ingin memasuki gua dapat singgah terlebih
dahulu di dalam masjid, bisa melakukan sholat, ataupun hanya untuk
berdoa, (4) Sumber air barokah. Air ini dapat dijadikan perantara untuk
pengobatan. Makna penempatan air barokah di depan masjid, karena
tempatnya sangat strategis, (5) Lorong tempat tidur santri. menempatkan
kamar santri di sebuah gua / lorong, dapat membuat mereka menjadi lebih
bisa untuk berfikir jernih dan positif, mempunyai motivasi dan semangat
baru untuk menjalani kehidupan yang baru, (6) Sendang Kejayaan, (7)
Petilasan Kyai Subhan. Tempat tersebut pada awalnya adalah masjid lama
yang digunakan untuk sholat, istighosah, mengaji sebelum masjid aschabul
kahfi selesai di bangun, (8) Rumah kyai / Ndalem. Ditempatkan di bagian
belakang, supaya tidak asal orang dapat masuk kedalamnya. Hal ini
dikarenakan pesantren Perut Bumi yang juga digunakan sebagai tempat
ziarah oleh banyak orang, (9) Kamar mandi. Terdapat di belakang
dimaksudkan agar mudah dijangkau dan digunakan oleh orang-orang yang
berkunjung di pesantren tersebut, (10) Menara kubah. Berada di bagian
luar pesantren, karena ditujukan sebagai tanda bahwa di pesantren tersebut

terdapat sebuah masjid.
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3. Pesantren Perut Bumi memiliki beberapa simbol arsitektur yang

mengandung makna tentang nilai pendidikan Islam, yaiu sebuah keyakinan
seseorang ntuk merubah dirinya menjadi lebih baik yang didasarkan pada
syariat Islam. Bentuk nilai pendidikan Islam tersebut diantaranya adalah
sebagai berikut: (1) Nilai akidah, yang tercermin dalam simbol pintu
masuk ysng berbentuk lingkaran, air barokah, dan sendang kejayaan. (2)
Nilai Syariat tecermin dalam simbol tempat wudlu, masjid aschabul kahfi,
dan menara kubah. (3) Nilai akhlak tercermin dalam simbol bentuk-bentuk
ikon negara. dan (4) Nilai estetika tercermin dalam bnetuk hiasan yang ada
di pesantren Perut Bumi, baik berupa hiasan kaligrafi, menara, huruf jawa,

stalaktit stalakmit, dan lain sebagainya.

. SARAN

. Untuk penelitian yang akan datang penulis berharap terdapat seseorang
yang tertarik untuk meneliti nilai pendidikan Islam dalam simbol arsitektur
yang dikaitkan dengan pembelajaran PAL.

. Untuk pembelajaran PAI dapat memberikan inovasi dengan menggunakan
metode karya wisata pada tempat-tempat bersejarah yang mengandung
nilai-nilai Islam.

. Untuk pesantren Perut Bumi, agar lebih memperhatikan kebersihan
dengan lebih baik lagi, supaya orang yang mengaji atau berziarah dapat

merasakan nyaman ketika berada di dalamnya.
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